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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Al Quran Allah seringkali menyampaikan ayat-ayat-Nya dengan

diawali kata sumpah terhadap sesuatu. Ini disebabkan oleh perbedaan keadaan

atau kesiapan jwa setiap individu dalam menerima kebenaran tersebut. Jiwa yang

jernih lagi suci akan segera menyambut petunjuk dari Tuhannya, serta berusaha

mengikutinya. Sedang jiwa yang tertutup lagi gelap akan besar kemungkinannya

bersifat ragu atau bahkan bisa menolak dengan keras kebenaran-kebenaran yang

disampaikan oleh Allah SWT. lewat firman-firman.Nya. Golongan yang kedua

inilah yang Allah sertakan penguat dengan sumpah di dalam menyampaikan ayat-

ayat-Nya dengan maksud menguatkan kebenaran dari-Nya.1

Dalam menguatkan kebenaran dari-Nya Allah terkadang bersumpah

dengan Dzat-Nya sendiri dan yang paling banyak Allah bersumpah dengan

selain-Nya. 2 Salah satu sumpah Allah dengan selain-Nya ini adalah dengan

waktu-waktu tertentu, seperti wa al-laili, wa an-Nahr, wa as4ubhi, wa al-Fajr

dan lain-lain.

Selain untuk menguatkan kebenaran firman-firman-Nya, sumpah juga

dimaksudkan sebagai kabar yang penting untuk dipahami dan diaplikasikan.

1 Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’mI, Terj. Mudzakir AS (Bogor: Pustaka
LiteR 2001),413415.

2 It>icI 415416,
1
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2

Dengan demikian sumpah Allah dengan waktu-waktu tertentu mengindikasikan

adanya hal yang urgen terhadapnya. Itulah sebabnya Allah berkali-kali

bersumpah dengan menggunakan berbagai kata yang menunjuk waktu-waktu

tertentu tersebut.

Namun Allah dalam menyampaikan ayat ayat-Nya tentang waktu tidak

selalu dimulainya dengan sumpah terlebih dahulu karena perbedaan keadaan dan

tujuan penyunpaiannya. Demikian halnya dengan waktu, Allah terkadanga tidak

memulainya dengan sumpah.

Kata waktu yang tidak diawali dengan sumpah tersebut diantarnya

sebagai berikut:

1. aya7:Kata ini dipakai Allah untuk menunjukkzl bahwa segala sesuatu ada

batas berakhirnya, seperti usia setiap yang bernyawa, sehingga tidak ada yang

langgeng kecuali Allah Sang Pencipta.

2. Dahr'. Digunakan Al Quran untuk memberi kesan bahwa segala sesuatu

pernah tiada dan bahwa keberadaannya menjadikan ia terikat dengan waktu.

3. Waqtu'. Kata ini digunakan dalam konteks yang berbeda beda dan diartikan

sebagai batas akhir suatu kesempatan untuk menyelesaikan pekerjaan.3

4. YatIm: kata ini bisa berarti satu hari 24 jam, dan bisa juga berarti periode atau

masa tertentu yang sangat panjang atau pun singkat.4

3 Quraish Shihab, Wawasan Al Quran, (Bandung: Mizan, 2003), 547
4 Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah. Vohane: 5, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 114
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3

Salah satu sumpah Allah dengan waktu ada dalam ayat pertama surah

al-Ashr. Dalam surat tersebut Allah bersumpah dengan kata “wal asAr”(demi

masa/waktu). Kata “ashr ” dalam ayat tersebut telah disepakati oleh para ulama

dengan makna waktu, hanya saja mereka berbeda pendapat tentang waktu yang

dimaksud.5 Di antara perbedaan itu ada yang memahami kata “ashr ” dengan

waktu secara umum. Allah bersumpah dengan kata ashr berdasarkan latar

belakang turunnya ayat tersebut. Di mana bangsa Arab dahulu mempunyai

kebiasaan berkumpul di waktu Asar untuk berbincang-bincang. Dalam

perbincangan itu adakalanya mereka mempermasalahkan waktu Asar sebagai

waktu sial karena mereka merasa rugi dalam waktu Asar, dan kenyataan yang ada

seringkali kerugian tersebut baru disadari pada waktu Asar, lalu datanglah ayat

ini memberi bantahan kepada mereka "Demi waktu", bahwa bukan waktu yang

salah, melainkan manusialah yang mempergunakan waktunya dengan salah.6

Pendapat lain memahami kata “ashr ” dengan masa secara mutlak. Masa

adalah waktu yang manusia lewati dalam hidupnya dan merupakan wadah yang

di dalamnya terjadi peristiwa baik atau buruk. Tetapi karena kaum kafir sering

mengaitkan bencana dan berbagai peristiwa kepada masa, mereka mengatakan

txncana ini bersumber dari masa, atau masa itu adalah masa paceklik. Untuk itu

Allah bersumpah “Demi masa” dengan maksud mengajarkan kepada mereka

s M. Qur8ish Shihab, lzntera Hati, (Bandung: Mizan, 2002), 113.
6 Muhammad Abduh, Tafsir Juz 'Amma, Ter. Muhammad Bagir, (Bandung: Mian, 1998),

309-310.
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4

bahwa jika seseorang tertimpa musibah, semua itu karena perbuatannya sendiri

dan masa tidak ikut bertanggung jawab.’

Ada juga yang memahami kata “ashr ” dengan waktu Asar dan masa

sekaligus. Pendapat ini rupanya mengaitkan makna ashr t»rdasarkan akar kata

dari “asIn ” itu sendiri yang berarti memeras atau menekan sekuat tenaga

sehingga bagian yang terdalam dari sesuatu dapat keluar dan nampak ke

permukaan. Jadi, al-Qur'an menggunakan kata ashr untuk makna masa karena

seakan-akan masa harus digunakan oleh manusia untuk memeras pikiran dan

keringatnya 8 . Waktu menjelang tefbenamnya matahari juga dinamai "ashr"

karena pada saat itu manusia telah memeras tenaganya bukankankah di siang hari

Tuhar menjadkarmya untuk bekerja memeras keringat dan malam hari untuk

beristirahat.9

Dari beberapa uraian di atas mengindikasikan adanya hal penting yang

disampaikar Allah tentang waktu yang Ia sediakan untuk kepentingan manusia.

lalu perturyaar yang kemudian muncul ialah Apa yang dimasud dengan waktu,

mengapa waktu begitu penting dalam kehidupan manusia, bagaimana seharusnya

manusia menggynakmr waktunya sehingga ia terhindar dari kerugian besar

sebagaimana yang dikehardaki Allah dalam surat al Ashr . Beberapa pertanyaan

itu akan dicoba untuk dijawab dalam skripsi ini.

7 Alunad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Ter. Bahrun Abu Bakar, (Semarang: Toha
Putra, 1993), 41041 1.

8 M. Quraish Shihab, Wawasan 41-Qur'wr, (Bandung: Mizan, 2003), 547
9 M. Quraish Shihab, lz7aera Hati... ,1 13.
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5

KenYataan Yang muncul dewasa ini, banyak manusia khususnya kaum

muslimin lengah terhadap waktu, sedangkan sebagian yang lain menyia_

nYiakannya serta tidak mengerti urgensinya, kecuali sebagian kecil dari mereka.

Padahal al Quran telah memberikan perhatian yang besar terhadap masalah waktu

dalam berbagai versi dan penggambaran yang beraneka. Namun perhatian al

Quran ini tidak sejalan dengan perhatian manusia terhadapnya. Di sisi lain

kebanyakan umat muslimin hanya memahami al Quran dari sudut lah dengar

anggapan bahwa membaca al Quran akan mendapat pahala yang banyak. Di

samping itu, mereka cenderung menganggapnya sebagai sesuatu yang keramat

atau penyembuh dari berbagai penyakit. Sangat disayangkan jika ternyata

perkembangan zaman tidak didukung oleh pemahaman yang mendalam serta

aplikasi yang benar terhadap ayat-ayat Allah, terutama menyangkut ayat-ayat

waktu.

Untuk itu, dalam skripsi ini akan mengkaji persamaan dan perbedaan

penafsiran para mufassir terhadap makna waktu dalam surat al-Ashr, serta

bagaimana seharusnya manusia mengisi seluruh waktunya. Jika terdapat

kontradiksi yang signifikan teIhadap penafsiran mereka, bagaimana, apakah ada

kompromi sebagai sebuah solusi yang tepat

Pembahasan tentang urgensi waktu dalam berbagai literatur keagamaan,

memang tidak sedikit. Banyak buku-buku yang mengkaji lebih dalam mengenai

waktu dengan t»rbagai versi, namun untuk membahas waktu secara khusus

dalam surat al-Ashr sampai sekarang belum didapati. Literatur-literatur yang ada
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6

tidak mendudukkan surat at-Ashr sebagai sentral dalam pembahasannya tentang

waktu. Dari sini, penelitian tentang kandungan surat al-Ashr dan kaitannya

dengan waktu perlu dilakukan.

Penjelasan tafsir biI ma’tsur, dan 61 ar-Ra ’yi dan tafsir kontemporer

dalam mengkaji surat ini, dirasa telah cukup lengkap dan bisa memberi hasil

yng maksimal. Untuk itu penelitian ini diharapkan bisa memberikan sedikit

kejelasan tentang makna waktu dalam surat at-Ashr serta bagaimana seharumya

manusia memanfaatkannya.

B. Identifikasi Masalah

Sebagaimana yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah di atas,

Allah seringkali menyampaikar arman-Nya dengan diawali sumpah terlebih

dahulu. Hal ini dimaksudkan sebagai penguat terhadap jiwa yang cenderung raW

dan ingkar terhadap apa yang disampaikan Allah kepadanYa. Selain itu dengan

sumpah, Allah bermaksud menyampaikan hal Yang sangat urgen untuk

diperhatikan.

Dalam al Quran Allah terkadurg bersumpah dengan Dzat-Nya sendiri

dan yang paling banyak Alldr bersumpdr dengan selain-Nya. Salah-satunya

dengan bersumpah atas nama waktu yang Ia sediakan untuk semua makhluknYa.

Di antara sumpah Andr dengan waktu adalah wa al-Laili (demi waktu malam),

wa an Nah (demi siang) wa as Sub tri (demi waktu subuh), wa al-Fajr dan lain

lain
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7

Kalau dicermati, maka setiap Allah bersumpah dengan waktu, hal itu

menunjukkan bahwa waktu menempati urutan urgensitas yang palhg tinggi.

Di antara sumpah Allah dengan waktu ada dalam surat al-4shr, di

dalamnya terkandung makna penting mengenai waktu yang Ia ciptakan.

Di sini, skripsi ini membatasi bahasan mengenai hubungan waktu dalam

ayat pertama dengan keharusan manusia mengisinya sebagaimana tercantum

dalam ayat ketiga dari surah at Ashr berikut ini:

d d _ // o 8 o

\;\-3,Jl tj! (v)# Jj ou91 d! (\ );Js3
(Y–\ : +-JS) (v);bjb i;aJi 3at:

/

Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh
dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati
supaya menetapi kesabaran.10

C. Rumusan Masalah

J

\;PV/ 3 Jl 1}33

Dari kerangka identifikasi masalah di atas, agar lebih jelas dan

operasional maka perlu dirumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana makna waktu dalam surat al-45l1/?

2. Bagaimana seharusnya manusia memanfaatkan waktunya dalam surat al-

asAr?

10 Al Quran, 103: 3
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8

D. Penegasan Judul

Untuk menghindari ke38lah paham8n terhadap isi pokok dari skripsi ini,

maka diperlukan penjelasan yang rinci dari maksud judul “Urgensi Waktu dalam

Surat al-AshP’ dengan uraian kata-katanya sebagai berikut:

Urgensi : hal yang sangat penting dan mendesak.11

Waktu : seluruh rangkaian saat yang telah lewat sekarang dan yang

akan datang.12

Surat ke 13 dari segi perurutan turunnya ayat dan ke 103

berdasarkan penulisannya dalam Mushaf. Surat ini termasuk

jenis surat pendek dalam juz amInah

Urgensi waktu : hal yang sangat penting mengenai waktu (pentingnya waktu).

Jadi dalam skripsi akan dicoba untuk dikaji mengenai waktu dalam surat

Surat at Ashr

al Ashr

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bermaksud mendeskripsikan berbagai hal di antaranya:

1. Untuk mendeskripsikan makna waktu dalam surat al-4hsr.

2. Untuk mendeskripsikan cara manusia memanfaatkan waktunya dalam surat

al-Ashr .

F. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, di sini kemudian dirumuskan

beberapa kegunaan penelitian sebagai berikut:

11 Pusat Panbinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi kedua
(Jakarta: Balai Pustaka, 1997), 1110.

12 M. Quraish Shihab Wawasan ... 547.
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1.

2.

Diharapkan dapat memberi kontribusi yang bersifat informatif, serta

menambah khazanah kajian keislaman khususnya dalam bidang tafsir.

Secara praktis penelitian ini diharapkan bisa membuat pemahaman yang benar

tentang kenyataan wacana-wacana Islam, khususnya mengenai pemanfaatan

waktu dengan benar.

G. Telaah Pustaka

Terdapat tiga buku yang membahas tentang waktu dalam surat al Ash .

Buku pertama, Wawasan al Quran karya Quraish shihab. Buku ini menjelaskan

tujuan Allah bersumpah dengan waktu (a/ aMr) dan bagaimana akibat menyia-

nyiakan waktu serta apa yang seharusnya manusia lakukan dalam mengisi

seluruh waktunya. Tetapi dalam buku tersebut tidak menjelaskan tentang

mengapa dalam ayat tersebut dipahami sebagai sumpah tentang waktu.'Demikian

halnya dengan cara manusia mengisi waktunya, dalam buku tersebut hanya

membahas lebih jelas dua dari empat hal yang dapat menyelamatkan manusia

dari kerugian yaitu dengan iman dan amal tampa menguraikan lebih rinci tentang

berwasiat mengenai kebenaran dan kesabaran.

Dari sini, skripsi ini mencoba untuk mengembangkan apa yang belum

terjelaskan mengenai mengapa dalam ayat pertama surat al AstIr dipahami

sebagai sumpah, bagaimana hakikat dari berwasiat tentang kebenaran dan

kesabaran dan kaitannya dengan iman dan amal.
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Buku kedua dan ketiga adalah Nilai Waktu dalam Pandangan Ulama

karya Abdul Fattah Abu Ghuddah dan Watu Nafas yang Takkan Kembali karya

Abdul Malik al Qasim. Pembahasan dari kedua buku tersebut terbatas pada ayat-

ayat yang mengandung sumpah terhadq) waktu-waktu tertentu, salah satunya

adalah surat al Ashr. Kedua buku tersebut hanya membahas secara keseluruhan

mengenai tujuan Allah bersumpah dengan waktu, namun tidak mendudukkan

secara sentral pembahasannya mengenai waktu dalam surat at Ashr. Untuk itu

dalam skripsi ini akan dikembangkan dan dikaji secara khusus mengenai waktu

dalam surat al Ashr.

H. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan pola library research (penelitian

kepustakan) yaitu dengan meneliti bahan-bahan pustaka. Dalam hal ini kitab-

kitab mufassir dan kitab-kitab hasil karya para intelektual Islam mengenai

masalah yang akan dikaji dalam skripsi ini.

2. Metode Penelitian

Karena penelitian ini hanya mengkaji pokok permasalahan terhadap

ayat-ayat al Quran dalam satu surat, maka sesuai metode yang telah

dirumuskan oleh para ulama tafsir. Penelitian ini menggunakan metode tahlili
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(parsial) yaitu jenis penelitian tafsir yang menjelaskan kandungan ayat-ayat al

Quran dari seluruh aspeknya.:3

Seorang mufassir dalam menerapkan metode ini, mereka menafsirkan

ayat-ayat al-Quran secara runtut dari awal hingga akhir surat, dan surat demi

surat sesuai dengan urutan mushaf.\' Demikian halnya dalam skripsi ini, akan

mengkaji ayat-ayat al Quran secara runtut dari awal hingga akhir sebuah

surat, tetapi dalam skripsi ini hanya mengkaji satu surat saja.

Sesuai penerapan metode tahun, ayat-ayat dalam skripsi ini akan

diuraikan dari seluruh aspek yang dikandung oleh ayat yang ditafsirkan, di

antaranya kosa kata dan lafadz ayat, latar belakang turunnya ayat, munasabah

ayat, unsur-unsur balaghah serta kandungannya dalam berbagai aspek

pengetahuan dan hukum.

Para ulama dalam menerapkan metode ini biasanya diwarnai bias

subyektifitas penafsir, baik karena latar belakang keilmuan maupun aliran

mazhab yang diyakininya, sehingga adanya kecenderungan khusus yang

templikasi dalam karya mereka. Ditinjau dari kecenderungan para mufassir

tersebut, metode tahtili ini dapat berupa Tafsir bi ar-Ra )4 bi ar-Rtwayah, A-

Shuft, a/-Ffqhf,falsafi dan tafsir al-'Ilmi.”

13 NC Alfatih Suryadila@ Met(xlologi IlmI Tafsir, (Yowakarta: Teras, 2005), 4142
14 Syahrin Harahap, Metcxlologi Studi dm Penelitian IlmI-Ilmu Ushuluddin, (Jakarta: Raja

Gr3vindo Persada, 2000), 17
15 M Alfafih Suryadila@ Met<xlologi..., 42
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Untuk itu sesuai dengan topik pembahasan mengenai waktu dalam

surat al Ashr maka corak atau pendekatan yang dipakai dalam skripsi ini

adalah Tafsir 61 ar-Ra y, 61 Ar-Rtwayah dan kontemporer. Mengingat tujuan

kajian yang akan dicapai dalam skripsi ini adalah makna waktu dalam surat

tersebut.

Metode Analisis

Penelitian ini marerapkan metode analisis deskriptif yaitu

memberikan gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai

fenomena yang diselidiki.“ Dalam hal ini makna adalah waktu dalam surat at

Ashr . Metode ini dipilih karena mampu memberikan informasi yang

mendasar, luas, aktual dan fungsional bagi perkembangan ilmu pengetahuan

khususnya dalam bidang tafsir.

bidang yang paling sesuai untuk mendeskipsikan permasalahan ini

adalah pendapat beberapa mufassir mengenai masalah yang dikaji.

Sumber Data

3.

4.

& Primer

Karena penelitian ini membahas waktu dalam surat at dsAr, maka

sumber data primernya adalah al Quran.

16 Fadjrul Hikam chozin, Cara Mudah MaruHs Karya aniah, (Surabayu Alpha,IW7), 59
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b. Sekunder

Untuk mengkaji surat al Ashr dalam seluruh aspeknya9 maka

diperlukan sumber data sekunder dari berbagai kitab-htab tafsir di

antaranya:

1) Tafsir al Maraghi, karya Ahmad Mustafa al Mamghi.

2) Tafsir al Mizan Karya Thabathabari.

3) Mafatih al.Ghaib, karya Ar-Razi.

4) Tafsir Al-Mishbah, karya M. Quraish Shihab.

5) Tafsir al-Azhar karya Hamka

6) Tafsir Juz ' Amma, karya Muhammad Abduh

I. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mudah mengetahui secara utuh isi skripsi ini, disusun

konsep sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,

telaah pustaka, rumusan masalah, penegasan judul, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi landasan teori. Dicantumkan teori-teori tentang waktu,

di antaranya makna waktu secara umum dan waktu dalam al Quran waktu dan

sifat-sifatnya.

Bab ketiga menjelaskan data«lata sebagai kelengkapan analisis. Dalam

hal ini ayat-ayat dalam surat al Ashr, kemudian menjelaskan aspek-aspek yang
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dikandungnya seperti aspek asbabun nuzul, Makki-Madani dan munasabah ayat

dan surat, dan pada bab ini akan menganalisis secara khusus makna waktu dalam

surat tersebut, berdasarkan penafsiran beberapa ulama.

Bab keempat menjelaskan bagaimana seharusnya manusia

memanfaatkan waktunya berdasarkan surat al Ashr.

Bab kelima berupa kesimpulan dari hasil analisis surat aIAshr dan saran-

saran.

\l
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BAB II

TEORI TENTANG WAKTU

A. Pengertian Waktu

Waktu yang diwujudkan Allah SWF berupa pergantian siang dan malam

tidak pernah berhenti sejak bumi dan gugusan bintang serta matahari diciptakan-

Nya.1 Segala aktivitas manusia di dunia ini terjadi di dalam waktu. Manusia tidak

dapat melepaskan waktu dalam kehidupannya karena kehidupan manusia di muka

bumi ini menyatu bahkan dibelenggu olehnya. Swara ekstrim dapat dikatakan

bahwa kehidupan adalah waktu atau sebaliknya waktu adalah kehidupan. Banyak

manusia yang tidak menyadari keterpaduan antara keduanya sehingga tidak

menyadari arti pentingnya peredaran waktu bagi dirinya.2

Dalam Kamus Kesar Bahasa Indonesia paling tidak terdapat lima arti

kata "waktu" yaitu: (1) Seluruh rangkaian saat yang telah berlalu, sekarang dan

yang akan datang, (2) Saat tertentu untuk menyelesaikan sesuatu, (3) Kesempatan,

tempo atau peluang, (4) Ketika atau saat terjadinya sesuatu (5) Hari (keadaan

hari).3

Demikian halnya Al Quran, di dalamnya menggunakan beberapa kata

dalam menunjuk makna-makna waktu di atas, seperti:

1 Hadad Nawawi, Demi Masa dI Bumi dan di Sisi Allah SW, (Yogyakarta: Gaja Mada
Media Press,1995), 4

2 iba 7

3 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besw Bahasa Indonesia: Edisi
kedla, ( JakarB: Balai Pustaka, 1997), 1123- 1124

15
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1. Ajal

Al Quran menggunakan kata ajal untuk menunjukkan waktu

berakhirnya sesuatu seperti berakhirnya usia manusia, ' sebagahnura dalan

ayat berikut:

(tq : FiJI)#f gf Jj
4

Setiap umat mempunyai batas waktu berakhirnya usia.(FIlllas:49)s

Demikian juga berakhirnya kontrak perjanjian kerja sama antara Nabi

Syuaib dan Nabi Musa As, disebut ajal, sebagaimana yang terdapat terdapat

dalam ayat berikut:

UJI L ;biO&til tg

(YA : d,„*J') FS
Dia t»rkata, "Itulah (perjanjian) antara aku dan kamu, mana saja

dari kedua waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada
tuntutan tamabahan atas diriku (lagi). Dan Allah adalah saksi atas yang kita
ucapkan. (2/ Qashash. 28)'

Dengan memperhatikan kedua ayat di atas, maka kata ajal juga

t»rmakna waktu. Al Quran menggunakan kata ajal untuk semua keadaan (waktu)

yang berakhir, baik itu usia manusia yang sudah pasti akan berakhir begitu juga

dengan berakhirnya kontrak perjanjian kerja sama antara Nabi Suaib dan Musa As.

dtS 31 c>ISl1 LB {; bJb JU

4 Quraish Shihab, Wawasar 41 Quran, (Bandung: Mizan, 2003), 546
s Al Quran, 10: 49
6 Ibid, 28: 28
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2. Dahr

Kata dahr dalam Al Quran digunakan untuk saat yarg berkepaljangan

yang dilalui alam raya dalam kehidupan dunia ini yaitu sejak diciptakar

sampai punahnya alam semesta ini.7 Seperti kata dah pada kedua ayat berikut:

(\ : ouyl)Cj'l1 C:339p )&JI 3. L,> oL?lit ). J 31

Bukankah telah pernah datang (terjadi) kepada manusia satu dahr
(waktu) sedangkan ia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat
disebut? (karena t»lum ada di alam ini) (H/ //waan:1)8

;3 63 ;113\ Li! tilU 63 (933 bJ: aJI CG ti! b, 6 BiaS

(v ! : gAt)3& lil p 3]

Dan mereka berkata,"Kehidupan ini tidak lain saat kita berada di
dunia, kita mati dan kita hidup, dan tidak ada yang membinasakan
(mematikan) kita kecuali datu (perjalanan waktu yang dilalui alam)" (Z/
Jatstyah.2zW

Dengan memperhatikan kedua ayat di atas maka kata dahr juga

bermakna waktu, sebagaimana pesan yang terdapat dalam surat al Insan ayat

pertama di atas bahwa keberadaan manusia di alam ini terikat dengan waktu.

Hal ini memberi kesan bahwa segala sesuatu pernah tiada, dan bahwa

keberadaannya menjadikan ia terikat dengan waktu.10

7 Qur8ish Shihab, Wawasan 41 Quran, ( Bandung: Mizan, 2(X)3), 546
8 Al Quran, 76: 1
9 Al Quran, 45: 24
10 M.Quraish Shihab,Pfawasmr.„ 546547
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Dengan demikian semua yang pernah berada dalan alam ini akan

mempunYai waktu dan berada di dalamnya (waktu), demikian halnya dengan

manusia, Allah sering kali memperingatkan mereka bawa waktu adalah

sesuatu yang penting bagi mereka karena manusia berada di dalamnya dan

bertanggung jawab atas keberadaannya.

3. Waktu

Kata waktu dalam al Quran digunakan dalam konteks yang berbeda.

beda dan diartikan sebagai batas akhir kesempatan atau peluang untuk

menyelesaikan suatu peristiwa. Karena itu, seringkali Al Quran

menggunakannya dalam konteks kadar tertentu dari satu masa.11

( \ .r , ,UI)CJ;; K 3; ul Lit? :;aJI 31 :JaS bUti
Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban kepada orang yang

mukmin yang tertentu waktu-waktunya.12

Batas akhir suatu kesempatan disebut waktu oleh Al Quran yang

memberi kesan adanya keharusan menyelesaikan sesuatu dalam waktu tersebut.

Tidak menyia-nyiakannya berlalu begitu saja, karena keadaan (waktu) tersebut

adalah kesempatan yang terakhir. Kesempatan tersebut tidak akan berulang

karena waktu memiliki kadar tertentu.13

11 Ibid, 547

12 Al Quran, 4: 103

13 Akan dikaji lebih lanjut pada bagian kar8steristik waktu.
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4. Ashr

Kata ashr juga bermakna waktu, kata ini terdapat dalam ayat pertama

dalam surat al ash. Terdapat banyak penafsiran mengenai makna waktu yang

dimaksud. Ada yang yang menafsirkannya dengan waktu menjelang

terbenamnya matahari, dan ada juga yang memahaminya. sebagai masa

secara mutlak dan waktu secara umum.14

Meskipun terdapat berbagai penafsiran mengenai makna waktu yang

dimaksud, tetapi pada dasarnya mereka sepakat memahaminya dargan waktu

yang Allah sediakan untuk makhluknya terutama untuk manusia sebagai sarana

untuk beribadah kepada Allah SWT.

5. Yaum

Kata yatIm juga bermakna waktu, salah satu ayat al Quran yang

menggBnakm kata yatIm dalam menunjuk makna waktu ialah dalam ayat 54

surat al 'Ardi.

9

(aC: Jvl\)
/

/

fgdaJ, >) Bc&113
////4

UJI b\ Kb bJ

Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan
langit dan bumi dalam enam mas&15

14 bCQuraish Sihab, lzntera.., 112
15 Al Quran, 7: 54
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Kata)/aum pada ayat di atas bisa berarti satu hari 24 jam, hari menurut

perhitungan Allah dan bisa juga berarti periode atau masa terentu yang sangat

panjang atau pun singkat.16

Jadi kata )'aum dalam al Quran tidak selalu diartikan berlahmya sehari

24 jam, tetapi bisa juga dipahami sebagai waktu yang lain yaitu masa atau

periode tertentu. Seperti proses penciptaan langit dan bumi di atas, lama

penciptaannya bisa bermakna enam hari dan bisa juga bermakna enam periode

(masa), baik peri(xIe itu panjang mau pun pendek.

6. HIn

Dalam al Quran kata hin diulang sebanyak 35 kali yang terdapat

dalam 21 surat." Menurut ibnu Manzur kata hIn bisa berarti waktu tertentu

apabila disandarkan dengan keterangan lain ( Ap SyrIa ’ raI 218), tahun

( Ibrahim: 25), ajal (Yun tu: 98), saat (ar rum: 17), dan waktu mutlak (,4/ Insan

18

1)

4 /4
/

(\ : 8uy D ;3\ 3.3:+ 8L 1 Jl ,;\ Jl
/ / / / /

Bukankah telah datang kepada manusia satu waktu dari masa.19

16 M.Quraish Shihab, Tcdsb At Mishbah. Volume 5, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 114
17 Fuad abdul al Baqiy, a1 Mu’jam at Mufahras lj 1@ a1 Quran al Karim. (Beirut: Dar AL

Fila, 1997), 223
18 Abi Al Fadl DanIal al Din Muhammad MukarTam Ibn Manzur, Lisan 14/ Arab, (Kairo: Al

Mushriyyat, tt), 138
19 Al Quran, 76:1
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Dalam tafsirnya, al Khumashi memahami kata aM dalam ayat pertama

surat al Insan sebagai ukuran masa yang tak terbatas,20 demikiar halnya alam

tafsir al Misbah kata hIn dalam ayat pertama surat al Insan bennahra waktu

secara mutlak, baik waktu itu panjang maupun pendek.21

Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa kata hIn adalah

waktu secara mutlak dalam hal ini adalah waktu tertentu ketika atau saat

terjadinya sesuatu.

B. Tujuan Kehadiran Waktu

Tujuan kehadiran waktu dapat diketahui dari beberapa ayat al Quran,

diantaranya:

(\ Aq , 8,4\) ;JIS a.aJ L,31; ’e 3 Jis c} 2191=
Yang demikian itu adalah waktu-waktu untuk manusia dan untuk

menetapkan waktu ibadah haji.”

> Ayat di atas turun sebagai jawaban atas banyaknya pertanyaan yang

diajukan kepada Nabi SAW tentang keadaan bulan yang sedikit demi sedikit

berubah dari sabit ke purnama, kemudian kembali menjadi sabit dan

menghilang.”

Menurut Quraish Shihab, Ayat di atas mengisyaratkan bahwa peredaran

matahari dan bulan yang menghasilkan pembagian rinci (seperti perjalannan

20 Muhammad Hasan Al Khumashi, Qual karim Tafsir Wabayal ma'ah azbab in NIlai
Lisyuyuti, (Beirut: Dar Ar Rasyid, t.t), 578

21 Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbatr. Volume 14, (Jakartu Lentera Hati, 2004), 652
a Al Quran, 2: 189

23 Mudjab MahaR, 4sbabun Nurul, (Jakartu PF. Raja Gra6ndo, 2002), 6546
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bulan sabit ke purnama) harus dapat dimanfaatkan oleh setiap manusia untuk

menyelesaikan tugas-tugasnya. Salah satu tugas yang harus diselesaikan adaldr

ibadah. Pada ayat di atas dicontohkan salah satu ibadah yaitu berhaji.”

Keadaan bulan yang ditanyakan txberapa sahabat Nabi di atas juga untuk

menyadarkan manusia bahwa keberadaan mereka di pentas bumi ini tidak

ubahnya seperti bulan yang awalnya tidak tampak dipentas bumi kemudian ia

lahir (muncul) kecil mungil bagai sabit dan sedikit demi sedikit membesar sampai

dewasa, sempurna umur bagai purnama, lalu kembali sedikit demi sedikit menua

umpai akhirnya hilang dari pentas bumi ini.”

Jika demikian, Ayat di atas menjelaskan kepada manusia bahwa keadaan

bulan yang demikian adalah sebagai petunjuk bagi manusia agar waktu yang

mengalir tersebut seiring dengan kerja keras yang mengalir.

Ayat lain mengenai tujuan kehadiran waktu dijelaskan pula dalam surat

al Furqan ayat 62 berikut:

{y }b Ssl bf A1 bf SISi 33 3# 3Q3l3 JII )= 631 }13
#

(I T :OUJJI)

/

Dan Dia menjadikan malam dan siang silih berganti untuk memberi
waktu (kesempatan) kepada orang yang ingin mengingat (mengambil
pelajaran) atau orang yang ingin bersyukur.”

a Quraish Shihab, Wawasan Al Quran.., 552
25 Ibid.

26 Al Quran, 25: 62
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Ayat diatas menerangkan bahwa waktu dijadikan Allah berupa

pergantian siang dan malam agar di dalamnya (waktu) manusia dapat mengingat

(mengambil pelajaran). "Mengingat" berarti berkaitan dengan masa lampau dan

ini menuntut intropeksi dan kesadaran menyangkut semua hal yang telah terjadi di

masa lalu.”

Itulah salah satu tujuan Allah menyediakan waktu untuk manusia, agar

mereka memanfaatkan waktu tersebut untuk mennungi dan mengingat segala

sesuatu yang terjadi di masa lalu. Perbuatan yang buruk dapat diganti dengan

perbuatan yang lebih baiK dan nikmat yang telah diberikan pada waktu yang lalu

adalah untuk disyukuri.

Baryak ayat Al Quran yang berbicara tentang peristiwa masa lampau

kemudiur diaHriri dengan pernyataan "maka ambillah pelajaran dari pristiwa itu".

SelaM ayatayat masa lampau terdapat pula berbagai ayat yang menyuruh

manusia bekerja untuk menghadapi hari esok (masa depan) 28. seperti yang

tercantum dalam ayat berikut:

( \ A : + s)' a bJB 6 :/3 @3 31 Bgt $1 :/1il d(
4

Wahai orangarang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap jiwa memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk
hari esok.”

71 Quraish Shihab, IYawasan...,552
28 Qur8ish Shihab, PKawaswr...,552- 553
29 AIQuran, 59: 18
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Hari esok yang dimaksud di atas tidak hanya terbatas pada hari esok di

akhirat kelak tetapi termasuk juga hari esok menurut pengertian dimensi waktu

yang kita alami.”

Hari esok hendaknya mejadi pemicu bagi seseorang dalam melakukan

pekerjaan. Setiap hendak melangkah dalam melakukan sesuatu seharusnya

memikirkan konsekuensi perbuatan tersebut pada hari kemudian. Jika akibatnya

baik, maka hendaknya diteruskan dan jika buruk maka wajib baginya

mening@lkan pekerjaan tersebut.

Demikian juga halnya dengan manusia yang ingin selamat di akhirat

kelak, mereka harus beramal saleh dan meninggalkan segala perbuatan yang

yang tidak diHdai Allah SWT.

C. Hubungan Penciptaan Manusia dengan Waktu

Sebagaimana yang sering dikemukankan bahwa kehidupan manusia di

muka bumi ini menyatu dengan waktu, sehingga tujuan kehadiran waktu di dunia

ini berkaitan erat dengan tujuan penciptaan manusia. Adapun tujuan penciptaan

manusia adalah untuk t»ribadah sebaimana Firman Allah berikut:

(63 : oblljl) bj{=} LJ1 3.,39l3 >JS Lil: 63
/

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku.( Adz Dzariyaal 56)31

30 Quraish Shihab, fPawasat..., 553
31 Al Quran, 51: 56
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Firman Allah di atas sangat jelas dan tegas mengenai tujuan penciptaan

manusia yang tidak lain hanya untuk menyembah kepada-Nya, untuk itulah

semua manusia diberikan waktu atau diciptakan kehidupan dengan memberikan

roh yang memungkinkan manusia mewujudkan tujuan penciptaannya.32

Awal kehidupan setiap manusia dimulai dengan mengakui Allah SWT

sebagai Tuhan yang Maha Esa. Kemudian setelah mengalami hidup sesuai dengan

waktu yang Allah Sm sediakan yang untuk setiap manusia yang disebut

usia/umur, manusia akan mengalami kematian, setelah itu manusia diberikan

waktu dengan bertempat di alam kubur untuk menunggu datangnya hari kiamat.

Pada hari akhirat itulah manusia akan dimintai pertanggungjawaban dalam

menunaikan janjinya selama diberi waktu menjalani tugas-tugasnya di dunia.

Janji itu bila dihubungkan dengan tujuan penciptaan manusia berarti manusia

dituntut selama dalam waktu di dunia agar hanya menyembah Allah Sm,33

sebagaimana firman Allah di atas.

Selain itu, manusia diberi waktu sebagai sarana bagi Allah untuk

menguji hamba-Nya, apakah mampu menjalani tanggungjawabnya dalam

kehidupan mereka masing-masing, dalam hal ini hubungannya dengan Allah

SWT dan sesama makhluknya sesuai petunjuk dan tuntunan-Nya, sebagaimana

Allah berfirman dalam surat al Mulk ayat 2 berikut ini:

J$is biJI ;3 dz 1;„:f # #3b ;;J 6 3;11 @ gJ S

32 Hadad Nawawi, Demi Masa _,Sl
33 Ibid, 58
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(X: aLb)
Yang menjadikan mati dan hidup supaya Dia menguji kamu siapa

yang lebih baik amalnya dan Dia maha perkasa lagi Maha Pengampun.34

Allah menyediakan waktu sebagai sarana bagi manusia untuk

melaksanakur targgungjawabnya. Bagi yang memelihara sarana tersebut dengan

baik dm benar sesuai dengan ridha-Nya, maka merekalah yang berhak

memperoleh penghargaan berupa keselamatan dunia dan akhirat.

D. Karasteristik Waktu

Waktu mempunyai cird4id tertentu yang harus diketahui manusia

dengan seksama, agar dapat memanfaatkan waktunya dengan baik, diantaranya:

1. Bersifat Abstrak

Waktu merupakan sesuatu yang bersifat non material, bukan saja

tidak dapat dilihat, diraba, didengar, juga tidak ada gejala-gejalanya. Eksistensi

waktu terwujud dikarenakan ada tidak adanya sinar matahari. Keadaan itu

merupakan kepatuhan dan ketertiban matahari, bumi dan bulan melaksanakan

sunnatullah dengan berputar pada porosnya dan beredar pada orbitnya. ”

Waktu adalah kehidupan itu sendiri maka ia bersifat abstrak. Karena

sifatnya yang abstrak sehingga banyak manusia yang tidak menyadari

% Al Quran, 67: 2
35 Adanya waktu karena bumi dan bulan mengedari matahari pada garis edarnya, sedang

matahari yang bersinar berada tetap pada porosnya, sehingga sinar matahari yang memancar terus
menerus berubah, menyebabkan bagian permukan bumi yang terkena sinar matahari mengalami waktu
yang bergeser dari pagi, siang dan sore hari. Sedang bagian bumi yang tidak mendapat bagian sinar
matahari mengalami waktu siang yang bergeser dari awal malam, tengah malam dan dini hari, Iba
4647
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keterpaduan antara keduanya. Berbeda dengan orangorang yang beriman.

Waktu yang bersifat abstrak bukanlah sebagai penghalang baginya untuk tidak

memanfaatkannya sebab ia mengetahui bahwa hidup yang diberikan

kepadanya adalah untuk dipertanggungjawabkan dan mengetahui bagaimana

cara memanfaatkan waktu dengan baik dan benar.

2. Diciptakan dalam Kadar Tertentu

Waktu yang terwujud dari ada tidaknya sinar matahari yang dikenal

dengan istilah siang dan malam telah mempunyai ukuran yang tidak dapat

diubah atau diganti. Waktu yang digunakan sebagai pengganti bukanlah waktu

yang yang telah berlalu tadi, melainkan waktu yang baru. Setiap usaha

menambah atau mengurangi waktu maka penambah atau pengurangnya adalah

waktu yang berbeda. Maka dari itu, pengertian waktu yang memiliki kadar atau

ukuran selalu menunjuk pada awal dan akhir. Awal dari waktu secara

keseluruhan adalah pada saat Allah menciptakan bumi, sedang aHrir Waktu

secara keseluruhan adalah pada saat bumi dikiamatkan.Tidak ada kekuatan lah

selain Allah SWF yang dapat mwubahnya.

Demikian halnya dengan waktu siang dan malam, Allah telah

menentukan kadar tertentu teIhadapnya. Terbayang jika lamanya siang adalah

100 jam, bukankah itu akan menimbulkan kerusakan bagi segalA sesuatu ywrg

ada di bumi ini. Manusia misalnya akan bekerja dan bergerak dalam jangka

waktu yang lama, dan hal itu akan melelahkan manusia, sehingga dapat

menyebabkan kebinasaan. Adapun tumbuh-tumbuhan yang terus-menerus
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mendapatkan panas siang hari akan mengalami kekeringan dan kebakaran.

Demikian pula kalau malam terbentang melampaui kadarnya, niscaya akan

menghalangi beberapa jenis binatang dari merumput dan mencari penghidupan

sehingga menyebabkan kematian dan kelaparan.3'

Dengan ditentukannya kadar waktu, maka ini dapat menjadi

peringatan bagi manusia agar ia benar-t»nar menghargai waktu, karena waktu

tidak akan pernah bertambah dengan mengembaEkan waktu yang telah disia-

siakannya.

3. Waktu Terus Mengalir.

Sejak bumi ini diciptakan, ia terus berputar pada porosnya dan tidak

pernah berhenti mengedad matahari pada orbitnya. Dengan demikian waktu

pun tidak pernah berhenti, ia terus menerus megalir tanpa penghalang. Waktu

tidak dapat dibendung dan menunggu seseorang untuk berhenti sebentar dalam

menjalani kehidupannya. Demikian halnya dengan kekuatan lain yang ada di

muka bumi ini tidak akan dapat menahan bedalan dan mengalirnya waktu.

Dengan mengalirnya waktu, berarti waktu yang ada selalu berada

dalam waktu sekarang. Waktu yang lewat meskipun hanya sedetik dari

sekarang adalah masa lalu, dan meskipun hanya sedetik belum tiba, tetap saja

dinamakan masa yang akan datang. Dengan mengalirnya waktu itulah terjadi

historitas pada setiap diri manusia. Histodtas tidak pernah berubah karena ia

36 Abi Abdillah Ash Shadiq, Mengurai Twlda Kebesaran Allah, Ter. Irwan Kurniawan
(Bandung: Pustaka Hidaya, 1996), 95-96
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merupakan rangkaian kejadian yang pernah dialami dan telah berlalu. Usaha

memperbaiki kejadian yang tidak disukai atau merugikan di masa sekarang

bukan memperbaiki tetapi membuat kejadian baru yang berbeda atau bertolak

belakang dari kejadian masa lalu.”

Demikianlah kenyataannya bahwa waktu terus mengalir, tidak pernah

t»rhenti dan menunggu, ia akan meninggalkan semua kejadian dan mengejar

kejadian baru. Untuk mempertegas tentang mengalirnya waktu sebagaimana

yang diuraikan di atas, Allah berfirman dalam surat Yasin ayat 40 dan surat at

Furqan ayat 62 sebagai berikut:

// SJ ' _ J d

aLI d >'3 ?at 3l6 131 US Qi &;; ;As a

(t ' : ;;) C,
Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malam

pun tidak dapat mendahului siang, dan masing-masing beredar pada garis
edarnya. (Yasin: 40)3’

<y }b SISi )f }li Li 36f 33 =L 3l8 6 3:l51 );; 6 171 ;l3
(** : ''J')

Dan Dia pula yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi
orang yang ingin mengambil pelajaran. (,4/ Furqaw. 62)39

31 Hadari Nawawi, Ike71 Masa..., 49-50
38 Al Quran, 36: 40
39 Iba 25: 62
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Ayat 62 dari surat al Furqan di atas menjelaskan dengan tegas tentang

silih bergantinya siang dan malam yang berarti bahwa siang dan malam itu

akan terus mengalir.

4. Waktu Terus Berlalu dengan Cepat

Pada dasarnya waktu terus berlalu dengan cepat bagaikan berlalunya

awam, baik di saat senang maupun susah. Bila dikatakan hari-hari gembira itu

berlalu dengan cepat sedangkan hari-hari yang berisi kesedihan akan terasa

sangat lambat, menurut seorang penyair itu hanyalah berdasarkan perasaan

seseorang saja bukan keadaan sebenarnya. Meskipun umur seseorang di duda

ini panjang sebenarnya hanya pendek belaka karena ketika kematian datang,

masa-masa panjang yang pernah dilalui oleh seseorang dalam umurnya hanya

merupakan masa-masa pendek yang berlalu seperti kilatan petir menyambar.4'

Demikian halnya dengan waktu, ia tidak dirasakan manusia bila saja waktu itu

telah berlalu sebagaimana Allah Berfirman dalam ayat berikut:

(tx , ol,JUI) t;13 )f &; til Uap V33: 0; ;B
Pada hari mereka melihat hari berbangkit itu mereka seakan-akan

tidak tinggal (di dunia), melainkan (sebentar saja) di waktu sore atau pagi
hari. (dn JVaaziaaf:46)41

NS: by Jtl-1+ JaI 34 6L: 151 l#8 p oK ;iA {}:3

(€' : ,F; 3 )

40 Yusuf Qardhawi, Waktu dalam Kehidupan Muslim, Terj, Ma'mun Abdul Aziz, (Jakarta:
CV.Firdaus, 1992), 11-13

41 Al Quran, 79: 46
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Dan (ingatlah) akan hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan
mereka, (mereka merasa di hari itu) seakanukan mereka tidak pernah
berdiam (di dunia) melainkan sesaat saja di siang hari, (di waktu itu)
mereka saling berkenalan.( Yunus:45)42

Waktu adalah kehidupan itu sendiri, ia bersifat abstrak dengan menyatu

dalam kehidupan manusia, untuk itulah manusia tidak pernah merasa kehidupan

(waktu)-nya t»rlalu, sehingga mudah bagi mereka untuk membiarkan waktunya

berlalu tampa aktivitas yang bermanfaat.

5. Waktu Adalah yang Termahal

Jika harta yang dimiliki manusia bisa disimpang bahkan bisa

dikembangkan, dan jika rusak maupun hilang, ia bisa digantikan dengan yang

lebih banyak dari yang hilang. Waktu adalah sebaliknya, setiap detik dan menit

ia berlalu menjadi hilang dan tidak pernah kembal sekalipun ia ditebus dengan

seluruh kekayaan. 43 Dengan demikian waktu lebih mahal dan berharga

ketimbang semua jenis harta, sebab waktu adalah kehidupan itu sendiri.

Banyak manusia yang tidak mengerti pentingnya waktu dalam

kehidupan mereka, dan baru menyadarinya pada saat seseorang akan

meninggal atau sedang menghadapi sakI:atul maut. Mereka berharap kalau saja

saat kematiannya dapat ditangguhkan beberapa saat untuk sekedar

memperbaiki kesalahan yang telah ia perbuat.“' Sebagaimana dalam Firman

Allah berikut:

42 Iba 10: 45

43 Yusuf aIQardhawi, Waktu dalwrt_ ,14
44 Ibid, 17
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369 :.33,13 b}31 63#

Jl
/ P + + Z + #

(\ ' : DJ=iLU) M 1-\\ !r 93 aSLi: wS #i
:1l;1 )b LT JS 3,

Dan belanjakanlah
kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara kamu,
lalu dia berkata: Ya Tuhanku, mengapa engkau tidak menangguhkan

sebagian dari apa yang telah kami berikan

(kematian)-ku sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat
bersedekah dan aku termasuk orangomng saleh. (a/ Munaafrq%n :10)“

Selain itu, pada saat manusia dibangkitkan dari alam kubur, saat

setiap amal seseorang akan dihadapkan padanya. Para ahli surga akan

dimasukkan ke dalam surga dan ahli neraka akan dimasukkan ke dalam neraka.

Di sana mereka (ahli neraka) berharap jika saja mereka dikembalikan ke dunia

agar bisa beramal saleh, namun harapan mereka itu hanyalah sia-sia belaka,

karena masa berbuat kebaikan telah habis dan saat pembalasan pun telah tiba4(s.

Sebagaimana firman Allah berikut:

Bf JJ & ga ;$ aJb >= 6;f 63 Q) b; 84
,,d LembU L'.3IJj ZLasli?;ES 3’33143’k; 6

rAJ
oJ /

( 'V: +- )
Di dalam neraka mereka berteriak "Ya Tuhan kami, keluarkanlah

kami, niscaya kami akan mengerjakan amal yang shalih, lain dari yang
telah kami kerjakan. "Bukankahkah Kami telah memanjangkan umurmu
dalam masa yang cukup untuk berfikir bagi orang-orang yang mau
berfikir? Dan (apakah tidak) datang kepadamu pemberi peringatan? Maka
rasakanlah (adzab Kami) dan bagi orangorang yang zalim tidak akan ada
seorang penolong pun. ( Fathir :37)”

45 Al Quran, 63: 9-10
46 Yusuf aIQarUrawi, Waktu dalan.., 18

47 Al Quran, 35: 37
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Kedua ayat di atas menggambarkan keadaan manusia di hari akhirat

yang mengalami penyesalan akibat tidak mengetaui harga waktu ketika berada

dalam masa dunia, sehingga mereka menghambur-hamburkan waktunya

den@n perbuatan yang tidak bermanht
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MAKNA WAKTU DALAM SURAT al aSXR

,4. Surat al Ashr

Surat ini merupakan surat yang ke-13 dari segi perurutan turunnya. Ia

turun setelah surat Alam Nasyrah dan sebelum surat al Adtyat, 1 tetapi dalam

urutan penulisan dalam Mushaf surat ini terletak pada urutan ke-103 setelah surat

at Takatsur dan sebelum surah at Humazat .2Kata at Ashr yang berarti "Masa"

diambil dari ayat pertama "M asAN". Ayat-ayatnya disepakati berjumlah 3 ayat,

sebagai berikut:

\ \ . J e 1 8 8 n / / o 8 o

:;,\'Jj c'Jl'' SI IN3 1;i :/Jt U! (y);.1 di oLI gt 31 (\) AS3
(f –\ : #JS) (Y);'Jb !;d;3 3;Jt!

Demi masa (1) Sesungguhnya manusia di dalam kerugian (2j
Kecuali orangorang beriman, dan t»ramaI saleh serta saling berwasiat
tentang kebenaran dan saling berwasiat tentang kesabaran (3)

Sebagian besar ulama menganggap surat ini sebagai surat Makkiyyah

kecuali sedikit dari mereka berpardapat lain.3 Thabathaba'i menganggap surat ini

mencakup surat Makkiyah dan Madaniyyah sekaligus, namun ia lebih mirip

dengan surat Makkiyyah.'

1 Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah: Volume 15, (Tangerang: Inntera Hati, 2005), 495

2 Quraish Shihab, Tafsir /4/ Quran 1/ K@im: Tafsir atas Swat4urat Pendek Berdasarkan
urutan Turunnya Wahyu, (Badung: Pustaka Hiday8, 1999), 471

3 Quraish Shihab, ,4/ hfrsbah..., 495.
4 Thabalhaba'i, Tafsir Al Mizan, (Beirut: t.p: tt), 355

34
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Tema utamanya adalah tentang pentingnya memanfaatkan waktu dengan

mengisinya dalam bentuk aktifivitas yang bermanfaat bagi diri sendiri dan orang

lain. Sebab jika tidak, maka kerugian besar akan menjadi akibatnya. Tidak heran

jika para sahabat selalu membaca surat al dshr setiap akan berpisah, dengan

tujuan mereka senang dasa akan menjaga waktunya.s

Iman Syafii menilai surat ini sebagai salah satu surat yang paling

sempurna petunjuknya. Menurutnya "Seandainya umat Islam memikirkan

kandungan surat at Ashr, niscaya petunjuk petunjuknya mencukupi mereka".'

Pada dasarnya pendapat syafi'i tentang surat at ,45Ar di atas adalah benar,

sebab dalam surat tersebut mengandung petunjuk/pedoman mengenai semua

unsur kehidupan manusia, seperti tujuan manusia berada dalam dunia, dan

bagaimana seharusnya manusia menjalani hidupnya dengan baik dan benar sesuai

kehendak Sang Pencipta serta bagaimana akibatnya jika manusia tidak

menjalankan petunjuk tersebut.

B. Sebab Turunya

Bangsa Arab dahulu mempunyai kebiasaan berkumpul di waktu Asar

(menjelang tefbenamnya matahari). Mereka duduk dan saling bercakap4akap

soal kehidupan dan oerita4erita lainnya yang berkaitan dengan urusan sehari-hari

mereka. Dalam perbincan Bn tersebut sering kali melantur, sehingga terjadilah

pertengkaran yang mengakibatkan keluarnya kata-kata yang tidak sopan dan

5 Quraish Shihab, Al Mishbah...,495
6 Ibid
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t»rujung pada permusuhan. Sebagian dari mereka mengutuki waktu tersebut

(Asar), dengan mengatakan waktu Asar adalah waktu tercela, maka datanglah

ayat ini memberi peringatan "Demi waktu Asar" bukan waktu yang patut dicela

dan dipermasalahkan, melainkan manusialah yang salah dalam mempergunakan

waktunya.’

Deengan demikian ayat ini turun, karena sejak dahulu manusia cendrung

menyia-nyiakan waktunya, dan mempermasalah waktu sebagai waktu yang sial.

Namun demikian bukan berarti manusia harus mengikuti kecengdrungan tersebut,

sebab manusia mempunyai akal dan iman untuk mensiasati kehendak nafsu yang

menyesatkan.

C. Munasabah

1. Antar Surat

Beberapa Mufassir berbeda pendapat mengenai munasabah

(hubungan ) surat al Ashr ini. Al Maraghi dalam tagirnya menguraikan dua

macam hubungan antara surat sebelumnya (ar Takntsw). Pertama, jika dalam

surah ar Takotsur dijelaskan sifat-sifat manusia yang cendrung berbangga-

bangga dan menumpuk-numpuk harta, yang disebabkan karena memang

demikianlah sifat-sifat manusia, maka dalam surat al Ashr bagaikan

menjelaskan mengapa manusia cendnmg berbangga-bangga dan menumpuk

numpuk harta. Kedua, surat sebelumnya menggambarkan sifat manusia yang

7 Muhammad Abduh, Tafsir Juz 'AmIna, Ter, NCBagir, (Bandung: Mizan, 1998), 309-310
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senangtiasa mengikuti hawa nafsunya dan mengikuti jalan syaitan yang

menyebabkan mereka terjerumus ke dalam kebinasaan, sedang dalam surah ini

menjelaskan orang+>rang yang mempercantik dirinya dengan perwatakan yang

baik yaitu dengan iman, beramal saleh serta saling berwasiat dalam kebenaran

dan kesabaran.8 Pendapat kedua inilah yang sesuai dengan kebiasaan al Quran

yang sering menguraikan secara runtut dua hal yang berbeda atau bertolak

belakang, misalnya setelah menceritakan orang mukmin atau surga disusul

uraian tentang orang kafir atau neraka.

Sementara itu, Quraish shihab mengaitkan surat al Ashr dengan

dengan surat sebelumnya (ar Takatsur), bahwa jika dalam surat ar Ta}«rtsur

Allah memperingatkan manusia yang menjadikan seluruh aktivitasnya hanya

berupa perlombaan dalam menumpuk-numpuk harta dan menghabiskan

sebagian besar waktunya untuk maksud tersebut, sehinga mereka lalai akan

tujuan utama dari kehidupan ini, maka dalam surat selanjutnya (a/ AIIr) Allah

Memperingatkan mengenai pentingnya waktu dan mengisinya dengan hal-hal

yang positif.9

Dari kedua pendapat ulama tafsir ini, dapat diambil pengertian bahwa

setelah dalam surat sebelumnya Allah berkali-kali memberi peringatan

terhadap kelalaian manusia yang sering bermegah-megahan maka dalam surat

8 Ahmad Mushtafa Al Maragi, Tafsir 1/ Maraghi'. juz 30, Ter, Bahrun Abu Bakar,
(Semarang: CV Toha Putra), 468

9 Quraish Shihab, Tafsir H/ Quran al enim: TafSir atas Swat6urat Perxlek Berdasarkan
Unrtwr Twwrya Wahyu, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), 471
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selanjutnya (al Ashr) Allah benar-benar memberi penegasan dengan sumpah.

Nya tentang pentingnya waktu untuk dimanfaatkan dengan akti6tas yang

positif. Jika mereka tetap melalaikan peringatan itu maka ancaman kerugian

akan mereka dapatkan.

2. Antar Ayat

Jika dalam ayat pertama (HiJ ) Allah memberikan peringatan

tegas mengenai pentingnya waktu dalam kehidupan manusia, maka dalam ayat

kedua (J"'i dI OLd! d ) Allah memberikan alasan yang paling pantas

diketahui oleh manusia agar mempelhatikan dan memanfaatkan waktunya,

yaitu kerugian total yang akan mereka alami, baik pada saat di dunia maupun

di akhirat kelak.10

Dan jika pada ayat kedua manusia diberi tahukan mengenai

konsekuensi ( kerugian ) dari menyia-nyiakan waktu, maka pada ayat ketiga

(wILl Swt jb #ILl twIn a*Hq tJ-.i I jbl dJ-11 Y! )manusia diberi

petunjuk tentang bagaimana seharusnya mereka memanfaatkan waktunya

dengan baik dan benar.

10 Quraish Shihab, 1/ 4/1$6ah..., 498
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D. PenaBiran Surat al Ashr

1. Teks Ayat dan Terjemah

j\

<;Af 3 c,J'JI tJL'13
4

a

3l71 ti! (X);.1 di :>L7gS 61 (\);2IJS3

(r– \ : #'J1) (r);'Jb 1;X;i :AJ\

Demi masa (1) Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada
dalam kerugian (2) Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh dan nasehat-menasehati supaya mentaati kebenaran dan
nasehat-menasehati supaya mentaati kesabaran.(3)11

2. Tafsir Muaadat

wJIJ : Masa

D\.3}\ : Satu jenis makhluk Tuhan yang dikenal dengan Manusia.

Al :Rugi atau berkurannya atau lenyapnya modal, maksudnya

tenggelamnya manusia ke dalam hal-hal yang merusak dirinya

b11 : Suatu hakikat yang mantap dan kokoh, yang ditunjang oleh

dalil kongkrit, atau bukti nyata dan peraturan yang dibawa Nabi saw.

J_ : Kesabaran, yaitu kekuatan jiwa yang membuat manusia

mampu menahan kesengsaraan dalam melakukan amal-amal kebajikan.

A ! J-nU : Saling memberi wasiat antar sesama kepada sesuatu

yang keutamaan dan kebaikannya tidak diragukan lagi

J-JIj w\ 51 : Saling berwasiat dalam kesabaran.12

11 Al Quran, 103: 1-3
12 Ahmad Mustafa Al Marui, Tafsir Al Mwagi..._, 409
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Meskipun kata at ashr bermakna masa, tetapi para ulama berbeda

pendapat dalam memahami kata tersebut dalam surat al Ashr.

3. Kajian Nahwu

Ayat pertama (wa/ ashri) dari surat ini mengandung makna sumpah.

Huruf waw sendiri adalah huruf qasam (sumpah) kemudian diikuti dengan

rnuqsam bihnya (sesuatu yang digunakan untuk sumpah) yaitu al ashr,

wdangkanjawabuZ qasamnya (sesuatu yang karena sumpah diucapkan) adalah

Inrral insdna laf1 khusrin. Karena jawabul qas3mnya terdiri dari beberapa

jumlah ismiah maka ia ditaqqidi (dikuatkan) dengan inna dan Iam.

Kata wa 'amilush shalihati adalah jLmlah 71’tiah yang maktuf

(mengikut) pada kata amaIIa , sedangkan shdtihiRi adalah sebagai wufulwr bill

(objek)

Huruf waw pada kata tawashau menandakan bahwa ia maktuf

(mengikut) pada kalimat sebelumnya yaitu 6111antI wa 'amilush shalihati.

4. Kajian Syaraf

Kata amilu berasal dari kata arnalu7r yang biasa diterjemahkan dengan

pekerjaan. Pada ayat ini kata a#tilu merupakan 71 1/ madhi maIInI dhammah

yang diikuti dengan wawul jam ’a4 dan mengikuti wazan fa ’ita. Dengan

demikian kata amilu dapat diartikan dengan “mereka telah melakukan

pekerjaan”.
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Sedang kata tawasau tnrasal dari kata washa, washiatan yang secara

umum dapat diartikan dengan menyuruh secarah baik (berwasiat), dan dalam

berbagai bentuknya kata ini sedikitnya terulang sebanyak 27 kali dalam al

M.
Kata tawasau dalam ayat ini adalah 71 7/ maJhi mabrti (ditetapkan)

dengan dhammah yang diikuti dengan wawut jam ’ah. Kata tawasau mengikuti

wazan taja ’al yang berarti al musyarakah baina itsnaini (saling), maka dari itu

ia diterjemahkan dengan “mereka saling t»rwasiaf’

5. Kajian Balagha

a. Kata innal insana pada ayat kedua surat ini memutlakkan sebagian dengan

menyebutkan keseluruhannya, atau menyebut seluruh manusia dengan

menunjukkan pengecualian.

b. Kata laf khusrin bermaksud menyamarkan sesuatu untuk menunjukkan

sesuatu yang besar, dengan kata lain mengungkapkan sebuah ancaman

kerugian, padahal dalam kerugian tersebut mengandung kebinasaan yang

sangat dahsyat.

c. Selanjutnya dalam ayat ketiga wa tawashau bit haq wa tawashau bish

shabr terdapat pengulangan 71 ’it untuk melebih-lebihkan kesempurnaan

dalam tolong-menolong kepada sesama manusia. Disamping itu dalam

ayat tersebut menyebutkan lafas khusus setelah lafas umum yaitu dengan

mendahulukan kata at haq dari kata ash shot)r.
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d. Dalam surat ini juga terdapat beberapa sajak yang tidak memiliki objek.

Di antaranya pada kata al ash, khusrin, dan aM shabr.u

Dengan memperhatikan kandungan surat ini maka dapat

dipahami bahwa dalam surat ini meskipun mengandung ancaman bagi

yang menyia-nyaiakan waktunya tetapi di dalamnya menggunakan gaya

bahasa yang luar biasa dan sangat menyentuh hati, tidak tertandingi

dengan penyair mana pun.

6. Kajian Ushul Fiqh

Kata al ashr dalam ayat ini merupakan lafas khusus yang bermakna

waktu, tetapi ia mencakup seluruh jenis waktu. Itu sebabnya sebagian ulama

tafsir menafsirkan kata al ashr tersebut dengan al datu (masa), hal ini sesuai

dengan kaidah wa iradatul kulti adz dzikru ba’dh yang dikehendaki adalah

keseluruhan tetapi yang disebutkan adalah sebagian.

Kata insana adalah lafas umum yang mencakup seluruh manusia. Hal

ini sesuai dengan kaidah “at 'amu ulmlmihi sum81tyyun wa um8mil muthlaqi

badatiyywt ” 'am umumnya bersifat keseluruhan sedang 'am yang mutlak

hanya bersifat sebagian." Meskipun beberapa ulama memahami kata insana itu

dengan lafas husus karena dilihat oleh bentuknya yang makrijah, sehingga kata

13 Muham,nad Ali Ash Shab,Ini, Shafwah At Ta@ir, (Beirut: Dar Al Fikr, t.t), 601

14 Usman Mukhlis, Kaidah-Kaidah lstimbat Hukum Islam, (Jakarta: PF. Raja GraBndo
Persada, 1996), 35
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kata insana di sini ditafsirkan dengan orang kafir, ini sesuai dengan kaidah

“irmal khithbah bi masti ya ayyuhan nasi yasynul kafIr” khitab seperti ya

ayyuhan nasi mencakup orang kafir.”

Salah satu bentuk larangan dalam al Quran adalah ketika Allah

menyebutkan ancaman-Nya. Di dalam ayat ke dua surat at Ashr kata innal

insana /ayI khusrin berisi tentang ancaman Allah dengan kerugian bagi siapa

saja yang tidak memanfaatkan waktunya dengan empat hal sebagaimana yang

tercantum dalam ayat selanjutnya. Dengan dendkian manusia diperintahkan

untuk mengisi seluruh waktunya dengan empat hal, sebab jika tidak, mereka

akan mengalami kerugian . Hal ini sesuai dengan kaidah ''at 'amrIt bisyaHn

nahywr an jamU’in adhdadihi wa nahywr an waRn 'amran bi ahadi

adhdadihi” perintah pada sesuatu maka larangan bagi keseluruhan

kebalikannya dan larangan pada sesutu maka perintah bagi salah satu

kebalikannya“. Dengan demikian ancaman kerugian yang tercantum dalam

ayat kedua di atas adalah sekaligus merupakan larangan untuk mengalaminya

dan kebalikan dari larangan ini adalah manusia diperintahkan untuk

menghindari kerugian dengan memanfaatkan waktu sebaik-baiknya.

15 IbU 37
16 Ibid 23
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7. Penafsiran Ayat

Ayat Pertama:

Demi Masa (waktu).

Para ulama berbeda pendapat dalam mengartikan kata Ashr pada awal

surat ini dengan dalil yang berbeda-Ma. Pendapat-pendapat tersebut di

antaranya ialah:

Pertama: Ashr diartikan dengan "masa" di mana langkah dan gerak

manusia tertampung di dalamnya.

Al Maraghi menafsirkan ayat pertama dari surat at Ashr dengan

"masa", sebab menurutnya, di dalam masa itu mengandung banyak peristiwa

dan contoh yang menunjukkan kekuasaan dan kebijaksanaan Allah. Salah satu

bentuk kekuasaan Allah di dalamnya adalah adanya pergantian siang dan

malam.17 SebagAi mana Firman Allah berikut:

(VV : cM) ;JIS :ll-JIS 3GJ+3 J:151 '-l1 :rS

Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam,
matahari dan bulan.”

Di sisi lain, masa mengandung beberapa peristiwa yang dialami

manusia, seperti rasa bahagia, sengsara, sehat dan sakit, kaya dan miskin dan

17 Ibid, 408
18 Al Quran, 41: 37
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lain sebagainya. Bagi orang yang berfikir seharusnya menyadari bahwa alam

semesta ini ada yang mengatur dan menciptakannya. Dengan menyadari dan

memikirkan semua itu, maka segala bentuk kesukaran akan hilang, dan

muncullah kebahagiaan. Tetapi kaum kafir sering kali mengaitkan bencana dan

t»rbagai peristiwa buruk kepada masa, dengan mengatakan bencana ini

t»rsumber dari masa, atau masa ini adalah masa paceklik.19

Lalu Allah bersumpah dengan masa, bermaksud mengajarkan kepada

mereka bahwa masa itu adalah salah satu mahluk-Nya yang merupakan wadah

untuk menampung semua peristiwa baik dan buruk. Oleh karena itu, manusia

yang mengalami musibah di dalam sebuah masa, maka semua itu disebabkan

oleh perbuatan mereka sendiri, dan masa sama sekali tidak ikut bertanggung

jawab.21)

Demikian halnya Hamka, ia berpendapat seperti Al Maraghi. Masa

dipahami Hamka dengan waktu-waktu yang dilewati manusia dalam hidupnya.

Di dalamnya margandung rasa suka dan duka, masa muda dan tua, ada masa

hidup dan mati meninggalkan kenangan masa lalu.

Allah menjadikan masa sebagai alat sumpah-Nya, untuk

mengingatkan manusia bahwa masa adalah sesuatu yang mesti selalu diingat,

karena manusia hidup di dunia ini melaluinya (masa) dan suatu saat manusia

harus meninggalkannya, karena umur yang telah ditentukan telah habis

19 Ahmad Mushah Al Maraghi, Tc#sir 41 Mwaghi.....410
n Ibid 41041 1
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terpakai. Di samping itu, menurut Hamka, masa diperingatkan Allah dengan

sumpah agar tidak disia-siakan, sebab sejarah manusia ditentukan oleh edaran

masa.21

Kedua: 4shr adalah waktu secara umum. Syaikh Muhammad Abduh

dalam tafsir Juz Amman)a, menafsirkan kata AIIr dengan waktu secara umum.

Allah bersumpah dengan 4shr berdasarkan latar belakang turunya ayat

tersebut.22Bangsa Arab dahulu mempunyai kebiasaan berkumpul di waktu Asar

untuk beIbincang-bincang tentang apa yang menjadi perhatian mereka. Dalam

perbincangan itu adakalanya mereka mempermasalahkan waktu (Asar) sebagai

waktu sial, karena dalam perbincangan mereka sering melantur dan berkata-

kata yang tidak sopan sehingga memunculkan permusuhan. Lalu datanglah

ayat ini memberikan bantahan kepada mereka yang mempermasalahkan waktu

"Demi waktu", bukan waktu yang salah melainkan manusiaWI yang salah

dalam mempergunakan waktunya.23

Quraish shihab sepakat dengan penafsiran Muhammad abduh di atas,

bahwa sumpah Allah dengan kata Ashr bermakna waktu secara umum.

Sumpah Allah dengan waktu dimaksudkan untuk membantah dan menegaskan

anggapan sebagian orang tentang adanya waktu-waktu sial. Menurutnya semua

waktu adalah sama, yang berpengaruh adalah kebaikan dan keburukan dari

21 Hamka, Tcfsir Al Azhar. Juzu' 30, (Jakarta: PF. Panjim@, 1983), 257
22 Lihat latar belakang turunnya ayat pada halaman 28
23 Muhammad Abduh, Tafsir Juz Amma, Ter, NLBagir, (Burdung: Mizan, 1998) 309-310
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usaha seseorang sehingga inilah yang berperan dalam baik atau buruknya suatu

pekerjaan.

Selain menyepakati pendapat Muhammad Abduh di atas, Quraish

shihab juga memahami kata Ashr dengan memperhatikan akar kata dari kata

Ash itu sendiri yang berarti menekan atau memeras sesuatu sehingga apa yang

terdapat pada bagian terdalam dari padanya nampak ke permukaan atau keluar.

Tatkala perjalanan matahari telah melampaui p«tengahan dan telah menuju

kepada terbenamnya juga dinamai ashr . Penamaan ini agaknya disebabkan

karena saat itu (sore hari) seseorang telah selesai memeras tenaganya.

Bukankah siang hari dijadikan Tuhan untuk bekerja dan malam hari untuk

beristirahat."’ Kata ashr bisa juga bermakna masa secara mutlak, yang seakan-

akan masa harus digunakan oleh manusia untuk memeras pikiran dan

keringatnya, kapan saja sepanjang masa.

Allah bersumpah dengan waktu dan menggunakan kata Ashr bukan

yang lainnya, datu misalnya, adalah untuk menyatakan demi waktu Asar/masa

di mana manusia marcapai hasil dan telah selesai memeras tenaganya,

sesungguhnya ia merugi apa pun hasil yang dicapainya itu, kecuali jika ia

beriman dan beramal saleh. Kerugian tersebut mungkin tidak akan dirasakan

seseorang pada waktu pagi tetapi kerugian tersebut sering kali baru dirasakan

31 Quraish Shihab, lznlera Hati..., (Bandung: Mizan, 2002), 113
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pada waktu Asar.” Itulah alasan Quraish shihab memahami kata ashr yang

menunjuk waktu secara umum.

Ketiga: Pendapat Muqati1 yang mengatakan bahwa kata ashr dalam

ayat pertama tersebut adalah shalat Asar, dengan mengajukan beberapa dasar

di antaranya yaitu: (1) Allah bersumpah dengan shalat Asar karena di

dalamnya mengandung banyak keutamaan, ini didasarkan pada ayat 33JIJ

ua1 (al Baqarah: 238), Dia memahaminya dengan shalat Asar sebagaimana

disebutkan dalam mas/za/Hafsah, dan ayat 106 surat at Maidah 4J' ".’'q

IIly b\'w;R§ iJL.it wa ( kamu tahan saksi itu sesudah sembahyang untuk

bersumpah) yang bermakna shalat Asar. (2) Sabda Nabi SAW yang

menyatakan "Barang siapa yang shalat Asarnya telat atau tidak mengerjakan

shalat Asar maka seakan-akan keluarga dan hartanya telah menghilang". (3)

Perintah melaksanakan shalat Asar sangat ditekankan karena pada saat itu

adalah saat yang paling seru bagi para pedagang akan dagangan dan pekerjaan

mereka. (4) Shalat Asar adalah shalat terakhir seseorang menjalankan

ketaatannya kepada Allah SWT di kala siang hari, dan hal itu diibaratkan

taubat seswrang atas semua per;buatannya, mengingat keduanya sama-sama

mengakhirkan sesuatu dengan kebaikan.”

25 Quraish Shihab, dI Misbah...,491
26 Fakhruddin Ar Razi, Tafsir 1/ Kabir/Mafatih H/ Gaib Jilid 16, (Beirut: Dar Al Kutb Al

Ilmiah), 81-82
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Keempat: Sumpah Allah dengan kata ashr bermakna "masa kehadiran

Muhammad SAW dalam pentas kehidupan ini". Masa Rasulullah adalah masa

awal munculnya Islam, dan bagi ummat yang mengabaikan dakwah Rasulullah

SAW maka sungguh kerugian dan kehinaan akan mereka dapatkan.

Thabathaba'i memahami sumpah Allah yang menggunakan kata ashr

dengan makna "masa" yang berkaitan erat dengan dua ayat berikutnya. Sedang

masa yang dimaksud dalam surat ini menurut Thabathaba'i ialah masa Nabi

Muahammad SAW yang membawa Agama Islam dan memunculkan

kebenaran dari lembah kebatilan.27

Ayat kedua

;„1 dJ OL791 c)!

Sesunguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian.

Muhammad abduh menafsirkan kata ( au}\ ) dengan manusia

secara mutlak yang disertai kata sandang "a/" (a/ Insan), sebabnya adalah

bahwa penggunaan kata sandang " at" menunjukkan bahwa yang dimaksud

adalah peribadi-peribadi yang dikenal, dan terlintas gambaran tentang mereka

di benak para pendengarnya ketika pembicaraan ini berlangsung. Tetapi jika

digunakan kalimat( OLd1 8 ) "semua manusia" berada dalam kerugian,

kecuali orang«)rang yang beriman, maka menurut Abduh, demikian itu adalah

tidak tepat, sebab jika dikatakan ( dW 8 ) berarti mencakup semua manusia,

27 Thabafhaba'i, 1/ Mizan.., 355
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termasuk di dalamnya anak-anak yang belum mampu membedakan antara

yang baik dan buruk juga mengalami kerugian.28

Quraish shihab mengartikan kata ( OL'ayI ) kepada semua jenis

manusia, baik itu seorang mukmin maupun kafir, karena kata at insan

t»rbentuk makrijat (defenit), namun Quraish shihab juga sepakat dengan

penafsiran Muhammad Abduh yang memahami bahwa walaupun manusia

yang dimaksud ayat ini bersifat umum tetapi tidak mencakup mereka yang

tidak mukallaf(tIdak mendapat beban perintah keagamaan) seperti yang belum

dewasa atau gila.

kata ( A ) memiliki beberapa arti di antaranya, rugi, sesat, celaka,

lemah, tipuan dan sebagainya yang mengarah ke hal-hal yang negatif. Kata

tersebut berbentuk nakirah dan tarrwin (indefenit), di mana bentuk indefenit itu

memberikan arti keragaman dan kebesaran yakni kerugian dan kesesatan,

kecelakaan dan sebagainya yang besar dan beraneka ragam.

Kata ( va ) yang merupakan gabungan dari ( d ) tam, yang

mengisyaratkan makna sumpah, dan huruf ( d ) Jz bermakna wadah atau

tempat. Jadi dengan menggabungkan kedua huruf tersebut menjadi (dl ) tajI

tergambar bahwa seluruh totalitas manusia berada dalam satu wadah kerugian.

Kerugian seakan-akan menjadi satu tempat dan manusia berada di dalam serta

diliputi oleh wadah tersebut.

a Muhammad Abduh, Tafsb Juz 'Amma.., 310
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Quraish shihab menyimpulkan ayat kedua dari surah at AAr di atas,

bahwa kerugian adalah alasan yang paling pantas untuk diketahui manusia agar

ia memanfaatkan waktunya, dan inilah kaitan antara ayat pertama dan kedua

diatas.29

Sementara itu Thabathaba'i menggambarkan tentang kerugian yang

dialami manusia ini dengan cara yang ber:beda. Ia memahami bahwa manusia

akan mengalami kerugian dalam arti akan berkurang modalnya, kecuali orang-

orang yang menjalankan keimanan. Dari sini Thabathaba'i memahami bahwa

sesungguhnya kehidupan manusia adalah kekal. Manusia tidak akan pernah

mati. Kematian yang dialami manusia hanya sebuah peroses perpindahan dari

suatu alam ke alam yang lain.”

Jadi sebagian kecil dari kehidupan ini adalah kehidupan yang ada di

dunia ini. Hidup yang penuh ujian dan cobaan yang akan berlanjut dalam

kehidupan lain, yaitu kehidupan akhirat yang kekal, sebagaimana yang

difirmankan Allah dalam ayat berikut:

f, _/ v?. , . na ,. 1 1 / ?

(XX : M,Jt)[6 01 8>31 d GaJI iAi S 63

Padahal kehidupan dunia itu (dibanding dengan) kehidupan
akhirat hanyalah kesenangan yang sedikit.31

Dalam surat al Ashr ini Allah bermaksud menjelaskan bahwa

permulaan kehidupan ini adalah sebuah ikatan keyakinan dan amal saleh, jika

29 Qur8ish Shihab, Al Mishbah..., 498
30 Thabathaba'i, Tafsir Al Mizcrrr..., 356
31 Al Quran, 13: 26
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iman dan amal ini dijalaninya dengan baik, maka ia akan bahagia di kehidupan

mendatang, dan jika ia tidak menjalaninya dengan baik maka kerugian dan

kesengsaraan akan ia peroleh.

Dari sini Thabathaba'i memahami bahwa kehidupan yang menyatu

dengan waktu ini adalah modal utama bagi manusia di dalam berusaha dan

bekerja untuk kehidupan akhiratnya. Jika ia mengikuti jalan kebenaran maka ia

akan beruntung dalam perdagangannya dan akan diberkati serta terhindar dari

keburukan pada masa yang akan datang, dan jika ia berpaling dari kebenaran

maka ia akan merugi dalam perdagangannya32

Sementara itu menurut Al Maraghi, kerugian itu bersumber dari

manusia itu sendiri, dengan kata lain, bukan masa sebagai sumbernya,

sebaimana yang sering dip«masalahkan orangorang kafir di atas.33

Ayat ke tiga:

.;,St, {;e\’j:3 bit, q;Xj 3 JJ:a\\ 1333 $i 3,it til
// /

Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh
dan nasehat-menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat-
menasehati dalam kesabaran.“

"Iman" menurut Quraish shihab adalah pembenaran atas apa yang

disampaikan oleh Rasulullah SAW yang pokok-pokoknya tergambar dalam

rukun iman yang enam itu

32 Thabathabaq, 41 Mizan. , 356- 357
33 Ahmad Mushtah Al MalaWi, Tafsir Al Mwaghi..., 410- 411
A Al Quran, 103: 3
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Para ulama telah membagi ajaran Agama Islam kepada pengetahuan

dan pengamalan. Aqidah yang wajib diimani merupakan sisi pengetahuan

sedangkan syariat merupakan sisi pengalaman. Atas dasar inilah para ulama

sepakat demikian halnya dengan Quraish Shihab memahami ( 1 Jbl #11 )

(orang-orang yang beriman) dalam arti omngorang yang memliki pengetahuan

menyangkut kebenaran yang bersumber dari Allah SW. Jadi pengetahuan

mengenai kebenaran ini merupakan salah satu sifat yang dapat menyelamatka

seseorang dari kerugian.

Kalau dalam penafsiran ayat kedua digambarkan bahwa totalitas

manusia berada dalam kerugian, maka apabila ia telah memiliki pengetahuan

tentang kebenaran yang disebut di atas naka seperempat dari dirinya telah

terbebas dari kerugian.

Hal kedua yang dapat menyelamatkan seseorang dari kerugian dalam

surat al Ashr adalah amal saleh. Kata ( a ) biasa diterjemahkan pekerjaan.

Kata ini digunakan oleh al Quran untuk menggambarkan penggunaan daya

fikir , fisik , kalbu dan daya hidup yang d lakUkEn dengan sadar oleh manusia

dan jin. Oleh karena itu kata ( & ) berbeca dengan kata (a ) yang

diartikan dengan pekerjaan secara umum baik dilakukan pada waktu sadar atau

pun tidak.“

35 Quraish Shihab, Al Mishbah.., 499-500
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Menurut Quraish shihab, amal manusia yang bersumber dari empat

daya di atas adalah sebagai berikut:

a. Daya tubuh yang memungkinkan manusia memiliki antara lain kemampuan

dan keterampilan teknis.

b. Daya kalbu yang memungkinkan manusia memiliki kemampuan moral,

estetika, etika serta mampu berkhayal, beriman dan merasakan kebesaran

Ilahi.

c. Daya akal yang akan memungkinkan manusia mampu mengembangkan ilmu

dan tehnologi, serta memahami dan memanfaatkan sunnatullah.

d. Daya hidup akan membuat manusia mampu menyesuaikan diri dengan

lingkungannya, t»rtahan hidup dan menghadapi berbagai tantangan hidup.“

Jika keempat daya tersebut digunakan sesuai petunjuk Ilahi akan

menjadikan amal tersebut sebagai amal saleh.

Selanjutnya, kata shalih terambil dari kata shaluha sebagai lawan dari

kata Fasid (rusak) dengan demikian kata shalih diartikan sebagai dadanya atau

terhentinya kerusakan. Disamping itu Quraish Shihab juga memahami kata

shalih dengan bermanfaat dan sesuai. Jadi menurutnya, amal saleh adalah

pekerjaan yang apabila dilakukan tidak mengakibatkan kerusakan atau bila

pekerjaan itu dilakukan akan memperoleh manfaat dan kesesuaian.37 Apabila

36 Qulzish Shihab, Wawasan H/ Quran, (Buldung: Mian, 2003) 561- 562
37 Quraish Shihab, Al MistIbuk.., 500
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seseorang telah mampu melakukan amal saleh yang disertai iman maka ia telah

memenuhi dua dari empat hal yang harus dipenuhi untuk membebaskan diri

dari kerugian total.38

Hal ketiga yang harus dipenuhi manusia adalah !HI A biLl IH1 J

J_ . Kata ( IJ--aJJ ) dipahami berdasarkan asal kata dari ( v'nJ ) wash%

( bJ )washtyatan yang secara umum kata ini diartikan sebagai "menyuruh

secara baik". Kata ini berasal dari kata ardh wadah yang berarti tanah yang

dipenuhi atau bersinambung tumbuhamya. Dari sini Quraish Shihab

memahami arti t»rwasiat dengan tampil kepada orang lain menggunakan kata-

kata yang halus agar yang bersangkutan bersedia melakukan suatu pekerjaan

yang diaharapkan dari padanya secara besinambung.39

Kata ( A11 ) al haq adalah sesuatu yang mantap, tidak berubah

dengan apa pun yang terjadi. Allah SWT adalah puncak dari segala yang hak,

karena Dia tidak mengalami perubahan. Nilai-rilai agama juga haq, karena

nilai-nilai tersebut harus selalu mantap dan tidak dapat diubah-ubah. Sesuatu

yang tidak pernah berubah-ubah memiliki sifat yang pasti dan sesuatu yang

sifatnya pasti menjadi benar dari sisi bahwa ia tidak mengalami

perubahan.4DUntuk itulah berwasiat dalam kebenaran yang diperintahkan ayat

38 iba 503
39 Ibid

o Ibid
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ini mengandung makna bahwa seseorang berkewajiban mendengarkan

kebenaran dan sekaligus menyampaikannya kepada orang lain.41

Syarat terakhir yang akan melengkapi kebebasan seseorang dari

kerugian total adalah saling berwasiat menyangkut kesabaran. Sabar menurut

Quraish Shihab adalah menahan kehendak nafsu dengan sesuatu yang baik

atau yang lebih baik. Secara umum ia membagi kesabaran dalam dua bagian

pokok. Pertama, kesabaran jasmani yaitu kesabaran dalam menerima dan

melaksanakan perintah-pedntah keagamaan yang melibatkan anggota tubuh

seperti halnya sabar dalam melaksanakan ibadah haji yang melibatkan

kekuatan fisik. Kedua, kesabaran rohani yang menyangkut kemampuan

menahan kehendak nafsu yang dapat mengantar kepada keburukan seperti

sabar dalam menahan amarah dan lain sebagainya. Allah memerintahkan

manusia untuk saling berwasiat dalam kesabaran karena hampir seluruh

keadaan dan situasi yang dihadapi manusia membutuhkan kesabaran.42

Quraish shihab menyimpulkan bahwa secara keseluruhan surat at

Ashr berpesan agar setiap orang tidak hanya mengandalkan iman saja

melainkan juga harus dilengkapi dengan amal saleh. Bahkan iman dan amal

saleh tampa ilmu juga belum cukup. Namun dengan ketiganya pun belum

lengkap dan mencukupi, memang ada beberapa orang yang merasa cukup

dengan ketiganya, namun tidak sedikit dari mereka tidak menyadari jika rasa

41 /614. 504
a Ibid.
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kepuasan sering menjerumuskan, dan ada juga yang merasa jenuh. Untuk

itulah ia perlu menerima nasehat agar tabah dan sabar sambil terus bertahan

dan meningkatkan iman, amal dan pengetahuannya.

Sementara itu, Hamka memahami ayat ketiga di atas bahwa ada tiga

hal yang harus manusia miliki agar selamat dari kerugian. Pertama adalah

beriman. Percaya bahwa hidup ini adalah atas kehendak Allah yang Maha

Kuasa dan manusia datang ke dunia ini hanya sementara waktu. Dengan

demikian ia akan selalu memelihara waktunya dan mengisinya dengan hal-hal

yang baik. Dengan keimanan pula seseorang dapat menyadari asal usul dan

tujuan ia diciptakan yaitu untuk berbakti kepada Sang Pencipta Allah SWT.

Apabila manusia beriman maka ia yakin akan adanya kehidupan yang kekal

setelah kematian. Di sana kelak segala amal yang dilakukan di dunia akan

diberi nilai oleh Allah SWF.

Kedua adalah amal saleh, dengan sinar iman yang telah tumbuh dalam

jiwa seseorang maka dengan sendirinya akan menimbulkan perbuatan yang

baik (amal saleh), seseorang yang beramal saleh tidak akan mengalami

kerugian dan ketika ia telah tiada di dunia ini, kenangan akan kebaikannya pun

akan selalu hidup bersama masa sesudahnya.

Ketiga adalah berwasiat dalam kebenaran dan kesabaran, maksudnya

adalah ciri kehidupan yang bahagia adalah hidup bermasyarakat, sedang sifat

hidup yang individual menunjukkan sifat hidup yang merugi. Oleh karena itu

menurut Hamka, hidup ini hendaknya dipenuhi kasih sayang dengan sesama
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manusia, saling memberi peringatan tentang kebenaran supaya kebenaran

tersebut dapat dijunjung tinggi swara bersama-sama, dan saling mengingatkan

tentang hal-hal yang tidak benar (salah) supaya yang salah itu sama-sama

dijauhi.

Saling berwasiat dalam kesabaran juga merupakan hal yang sangat

penting, karena saling berwasiat dalam kebenaran saja belum mencukupi sebab

hidup ini bukanlah jalan datar tampa cobaan. Kesukaran terkadang sama

banyaknya dengan kemudahan, dan banyak orang yang rugi karena

ketidaksabarannya dalam menempuh kesukaran dalam hidup mereka.43

Pada dasarnya para ulama di atas mengartikan kata ashr pada surat ini

adalah "waktu" hanya saja mereka berbeda pendapat mengenai waktu yang

dimaksud. Namun demikian mereka sepakat bahwa sumpah Allah dengan

waktu (asar) menunjukkan sesuatu yang penting. Mereka juga sepakat bahwa

untuk menghindari kerugian maka waktu yang ada seharusnya diisi dengan

empat hal yang ada dalam surat at AsIn.

E. AIAsbr Sebagai Sumpah

Dalam al Quran sering ditemukan ayat-ayat yang mengandung sumpah

Allah terhadap sesuatu, yang biasa disebut aqsarn, jamak dari kata qasam yang

berarti al A Wdan at yamin yakni sumpah. Sigat asli (lasam (sumpah) ialah Itil

atau kata kerja”agsama” a\au"ahlafa" yang dimutaaddikarr (aansitifkan) dengan

43 Hamka, Al 42lw..., 258 - 259
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"ba" untuk sampai kepada muqsam bill (sesuatu yang digunakan untuk

bersumpah), lalu disusul dengan rnuqsam alaih (sesutu yang karena sumpah

diucapkan).“

Dengan demikian terdapat tiga unsur sumpah yaitu /1 ’iI qasam yang

ditransitifkan dengan "ba" , muqsam bill dan muqsam alaih

1. Faedah Sumpah dalam AIQuran

Dalam menyampaikan ayat-ayat kepada hamba-Nya, Allah terkadang

bersumpah terlebih dahulu, hal ini dikarenakan oleh kesiapan jiwa setiap

manusia dalam menerima kebenaran berbeda-bed& Jiwa yang fitrahnya tidak

ternodai kejahatan akan segemh menyambut petunjuk (ayat-ayat Allah) dan

berusaha mengikutinya, meskipun petunjuk itu sampai kepadanya hanya

sepintas saja. Tetapi jiwa yang tertutup dengan awan kejahilan dan diliputi

gelapnya kebatilan, hatinya tidak akan terguncang kecuali dengan peringatan

dan petunjuk serta kalimat yang kuat lagi kokoh yaitu dengan sumpah. Dengan

sumpah inilah orang yang jiwanya tertutup dargan keraguan terhadap

kebenaran akan segera mengakui apa yang diingkadnya.45

Disamping itu, dengan Allah bersumpah, berarti apa yang

disampaikan Allah tersebut adalah sesuatu yang sangat penting untuk dipahami

dan dilaksanakan.

« Manna Khalil Al Qattan, Studi Ilmu-Itrnu 2/ Quran, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa,
2001), 413414

45 /bid 413
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2. Sumpah dengan Waktu

Selain bersumpah dengan zat-Nya, Allah juga bersumpah dengan

selain zat-Nya dan makhluk makhluk-Nya. Sumpah dengan makhluk-makhluk

inilah yang paling banyak dalam al Quran. Allah bersumpah dengan

menggunakan makhluknya untuk menunjukkan bahwa Dialah Sang Pencipta

yang sesungguhnya. Disamping menunjukkan pula akan keutamaan dan

kemanfaatan makhluk tersebut agar dijadikan pelajaran bagi manush

Salah satu sumpah Allah dargan selain zat-Nya adalah dengan

waktu-waktu tertentu untuk menjelaskan makna waktu dan pengaruhnya.

Diantara sumpah Allah tersebut ialah dalam ayat ayat berikut:

la bersumpah dengan fajar, yakni cahaya pagi ketika mulai mengusik

kegelapan malam, dan malam-malam yang sepuluh.

0

(x–\ : pd) 3; JUS(\ );d\3

Demi fajar, dan malam yang sepuluh.44;

# +

Allah bersumpah dengan malam dan siang, karena sebagian manusia

dikuasai dengan malam dan sebagian yang lain dikuasai dengan siang.

(T– \ : #Jt) (Y)# SS! JL:313( \ )u:dJ qS1 JUl3

Demi malam apabila menutupi (cahaya siang ), dan siang apabila
terang benderang.”

46 Al Quran, 89: 1-2
47 Ibid, 92: 1-2
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Allah bersumpah dengan waktu dhuha yaitu waktu matahari

sepenggalan naik.

a

(*–\ : u-&J') (Y)';-1- '31 #'3(\)A1'3
/

Demi waktu dhuha (matahari sepenggalan naik) dan demi malam
apabila telah sunyi.48

Tujuan sumpah Allah dengan waktu.waktu tertentu adalah untuk

mengingatkan maknanya, sebab di dalamnya terdapat tanda-tanda yang sangat

Agung dan manfaat serta pengaruh yang menentukan.4’

Sedemikian besar peranan waktu, sehingga Allah berkali-kali

bersumpah dengan menggunakan berbagai kata yang menunjuk waktu-waktu

tertentu di atas. Salah satu sumpah Allah dengan waktu adalah dalam ayat

pertama surat at Ashr " wIll " (Demi masa). Meskipun terdapat beberapa

bentuk penafsiran terhadap maknanya, namun pada dasarnya kata Ashr

mengandung arti "waktu" yang Allah Sediakan untuk manusia di dunk

Kalau dicermati maka setiap Allah bersumpah dengan waktu,

khususnya dalam sura al Ashr menunjukkan sesuatu tersebut menempati urutan

urgensitas yang paling tinggi. Sumpah-Nya dengan waktu mengandung dua

hal yang sangat urgen. Pertama, dalam rangka menjelaskan bahwa manusia

sangat akrab dengan keburukan dan malapetaka dikarenakan lengah dari

berlalunya waktu kecuali mereka yang beriman dan beramal saleh. Kedua,

48 Ibid. 93: 1-2
49 Abdul Malaik Al Qasim, Waktu Nc#as yang Takkan Kembali, Ter, Mustholah Maufur,

(Jakntu Pustaka Al Kaubar, 1995), 17-18
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dalam rangka menjelaskan bahwasanya waktu merupakan salah satu pokok

nikmat-Nya yang suci, tidak cacat sebagaimana pandangan omng<)rang yang

sering mencelanya. Ada pun yang mwugi dan layak dicelah adalah manusia itu

sendiri.
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BAB IV

PEMANFAATAN WAKTU DALAM SURAT ,a ASHR

A. Kewajiban Mengisi Wakta

Banyak ayat al Quran yang memt»ri isyarat kepada manusia untuk

memanfaatkan waktunya semaksimal mungkin. Salah satunya adalah surat al

Ashr yang menuntut dengan tegas agar manusia mengisi seluruh ashr (waktu)-nya

den@n berbagai amal dengan seluruh daya yang dimilikinya.

Dengan Allah bersumpah kepada hamba-Nya, berarti apa yang menjadi

sumpah-Nya menunjukkan sesuatu yang sangat urgen (penting). Sesuatu yang

penting berarti menuntut sebuah tanggungjawab yang besar terhadapnya.

Demikian halnya dengan waktu yang menyatu dalam kehidupan manusia, Allah

sering bersumpah dengannya. Oleh karenanya waktu adalah sesuatu yang penting

dan wajib dimanfaatkan karena ia adalah kehidupan itu sendiri. Kehidupan adalah

anugerah dan karunia yang besar dari Sang Pencipta kepada hamba-Nya.

Sebagaimana Allah mene@skan dalam surat Ibrahim ayat 33-34 berikut:

Jk 3, 8 s3 (vr)bLgJIS #1 KJ ;=3 31; ;atS :#JS ;KJ ;=3
,(2 FJLJ baJI 31 C,;''= tI djI 13 Ij 13 313 W1 6

+

(rt–YY : #tJ S)

Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan bulan yang
terus menerus beredar (dalam orbitnya); dan telah menundukkan bagimu
malam dan siang. Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dari
segala apa yang kamu mohonkan kepada-Nya. Dan jika kamu menghitung

Al
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nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghitungnya. Sesungguhnya manusia
itu sangat dzalim dan sangat mengingkari nikmat (Allah).1

Ayat di atas Allah menjelaskan penganugrahan nikmat waktu siang dan

malam di antara nikmat-nikmat agung lainnya. Semua nikmat yang dikaruniakan

kepada manusia adalah wajib untuk disyukuri. Demikian halnya dengan waktu, ia

wajib disyukuri sesuai dengan tujuan ia dikaruniakan kepada manusia yang tidak

lain untuk dimanfaatkan semaksimal mungkin.

Telah dijelaskan pada bab terdahulu bahwa tujuan kehadiran waktu

berkaitan erat dengan tujuan penciptaan manusia yaitu beribadah sepenuhnya

kepada Sang Pencipta Allah SWT. Sebagaimana Allah jelaskan dalam surat ada

Dzariat ayat 56 berikut:

s) dj:33 131 3.503 3js

Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka
beribadah kepada-Ku.

Dengan demikian, waktu yang tersedia hendaknya diisi penuh dengan

ibadah. Perlu digadsbawahi bahwa sementara orang ada yang memahami bahwa

waktu hendaknya diisi dengan beribadah dalam (pengertian sempit) dengan

merujuk pada ayat 56 surat ad Ddzariat di atas, karena memahami Iam (/1) pada

ttya'bud811 dalam arti "agar". Padahal dalam bahasa al Quran, laIn tidak selalu

berarti demikian, melainkan juga dapat t»mrti kesudahan atau akibatnya. Dengan

demikian ayat ad Dzariat di atas dapat dipahami dalam arti luas yakni semua

(al 2 iLI 63obSI

1 Al Quran, 14: 33-34
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yang telah dilakukan oleh manusia hendaknya memperoleh ridha Allah. Dengan

ridha Allah berarti apa yang telah dilakukan telah berniali ibadah. Hal ini sesuai

dengan pendapat Quraish shihab yang mengatakan bahwa ayat aM Dzariat di atas

menuntut agar kesudahan semua pekerjaan hendaknya menjadi ibadah kepada-

Nya, apa pun jenis dan bentuk pekerjaan tersebut.2

Jadi, sangat jelas bahwa manusia wajib mengisi seluruh waktunya

dengan beI;bagai bentuk aktivitas yang diddhai-Nya yang dengan pasti telah

bernilai ibadah.3

Dari sini pula dapat dipahami bahwa Allah tidak menghendaki hamba-

Nya menghabiskan hidupnya dengan hura-hum dan semacamnya yang tidak

mempunyai manfaat untuk dirinya sendiri dan orang lain, karena hidup yang

demikian bukanlah tujuan kehidupan yang sebenarnya.

B. Tujuan Mengisi Waktu

Pada bab tedahulu telah dikemukakan mengenai tujuan kehadiran waktu

yang tiada lain agar manusia menjadikannya sebagai tanda untuk menyelesaikan

tugas dan tanggungjawabnya yaitu beribadah secara vertikal kepada Sang

Pencipta Allah SWT dan berbuat baik kepada sesama makhluk terutama kepada

sesama manush

Manusia di dunia ini bagaikan seorang musafir yang beristirahat sejenak-

apakah di bawa pohon rindang atau di mana saja, namun yang pasti perjalanan

2 Quraish Shihab, Wawasan 41 Quran, (Bandung: Mi7nn, 2003), 554
rbid
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berlanjut detik demi detik berganti sampai akhirnya suka atau tidak suka detik

kehidupan di dunia ini berakhir.4 Untuk sampai ke tempat tujuan seseorang harus

mempunyai bekal yang cukup agar bisa sampai dengan selamat dan tanpa

penyesalan.

Seperti dimaklumi, bahwa dilihat dari segi waktu, hidup di dunia ini

hanya satu kali, dimulai sejak kelahiran sampai tiba kematian masing-masing.

Waktu tidak akan pernah berulang. Oleh karenanya waktu sangat berharga untuk

mewujudkan harapan yaitu kesalamatan, kebahagiaan dan kesejahteraan.

Kemampuan mewujudkannya dalam berjalannya waktu disebut sukses. Orang

yang sukses pada umumnya tergolong orangorang yang menghargai waktu dan

mempergunakannya secara baik dan benar.

Tolok ukur untuk memperoleh kesuksesan dan kealamatan dunia akhirat

tidak cukup dengan materi yang berlimpah, tetapi tolok ukur kesuksesan yang

hakiki adalah memperoleh ridha Allah s dengan mengisi waktu seperti yang

tergambar dalam ayat ketiga surat al 45lrr.

Kenyataannya, untuk memperoleh kesuksesan yang seimbang dalam

berjalannya kehidupan dan beratnya perjuangan hidup bukanlah usaha yang

mudah. Maka dari itu Rasulullah pernah berpesan agar setiap mukmin berusaha

menjadi mukmin yang kuat. Pesan tu berupa Sabdanya yang mengatakan,

4 Quraish Shihab, Menjemput Maut, Bekal Perjatanwt Menuju Allah SWT, (Jakarta: Lenera
lhti, 2004), 9

5 Hadad Nawawi, Demi Masa di Bumi dm di Sisi Allah SWT, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1995), 173
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"Seorang mukmin yang kuat lebih disukai Allah dari pada mukmin yang lemah,

sekalipun masing-masing ada kebaikan". Mukmin yang kuat akan memperoleh

janji Allah berupa keselamatan dan kesejahteraan dunia yang bersifat sementara

dan keselamatan akhirat yang abadi.'

Seorang mukmin yang kuat akan memperoleh keselamatan karena

mampu menyingkirkan semua bentuk kesulitan yang ada dengan mengisi

waktunya, meskipun hal itu berat baginya. Sedangkan mukmin yang lemah hanya

bisa berpangku tangan melihat semua kejadian yang dia alami, dan tidak pernah

berusaha menyingkirkan kesulitan yang menimpanya, sehingga terus-menerus

membiarkan waktunya belalu begitu saja.

C. Akibat Menyia-nyiakan Waktu

Pengetahuan tentang sisi positif dari suatu perbuatan adalah termasuk

sumber ilmu yang dapat menjadi daya pemicu untuk bergerak dan beramal.

Karena itu orang yang menyadari betul akan bahaya menyia-nyiakan waktu,

praktis ia akan mengisi seluruh waktunya dengan kebaikan dunia dan akhirat.

Adapun orang yang berani maryia-nyiakan waktunya dengan sesuatu yang tidak

bermanfaat maka akibatnya adalah kerugian bagi dirinya sendiri baik sewaktu di

dunia maupun di akhirat.

Di samping itu, orang«)rang yang menyia-nyiakan waktunya mungkin di

usia mudanya belum merasakan kerugiannya. Kerugian tersebut baru disadari

6 Ibid
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setelah berlalunya masa yang berkepanjangan, yakni paling tidak akan disadari

pada waktu Asar kehidupan menjelang hayat terbenam. Bukankah Asar adalah

waktu ketika matahari akan terbenam? Itu agaknya yang menjadi sebab sehingga

Allah mengaitkan kerugian manusia dengan kata ashr untuk menunjuk waktu

secara umum sekaligus untuk mengisyaratkan bahwa penyesalan dan kerugian

selalu datang kemudian. Sebagai mana pendapat Quraish shihab mengenai makna

ashr pada bab terdahulu.

Dalam surat al Ashr manusia dipastikan berada dalam kerugian ( khusr )

bagi yang tidak memanfaatkan waktunya. Kata khusr mempunyai banyak arti

yang mengarah pada hal-hal yang tidak disenagi oleh siapa pun di antaranya rugi,

sesat, dan lemah. Kerugian yang dimaksud dalam surat al As PIr adalah kerugian

total. Hal itu tergambar dari katapf yang biasa diterjemahkan dengan "Di" dalam

Bahasa Indonesia. laIli khusr berarti jika manusia telah melalaikan waktunya

maka ia akan berada dalam suatu wadah yaitu kerugian.7 Makna demikian sesuai

ayat pertama "Demi masa" dan kaitannya dengan ayat kedua " sesungguhnya

manusia berada dalam kerugian"

Waktu memiliki banyak karasteristik yang harus diketahui manusia agar

mereka mampu menghindari kerugian tersebut, di antaranya waktu sangat cepat

berlalu. Oleh karena itu waktu merupakan modal utama manusia. Apabila tidak

diisi dengan kegiatan positif, maka waktu akan segera berlalu dan jika telah

7 Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah, Volume 15, (Tangerang: l#ntera Hati, 2005), 498
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berlalu maka ia tidak akan pernah kembali menemani manusia. Jika demikian

jangankan keuntungan diperoleh, mulaI pun telah hilang.

Oleh sebab itu, manusia harus memanfaatkan waktunya sebaik munGkin.

Masa muda adalah masa yang produktiF untuk melakukan berbagai aktivitas

positif, sebab masa tua adalah masa di mana seseorang banyak ditimpa penyakit,

diderah berbagai berbagai permasalahan dan hal-hal yang menyusahkan. 9 Di

samping itu, masa tua seringkali diidentikkan dengan masa-masa penyesalan jika

pada masa mudanya tidak melakukan sesuatu yang dapat membanggakan.

D. Cara Mengisi Waktu

Manusia yang berakal menghadapi waktunya bagaikan orang yang kikir

menghadapi harta bendanya yang mahal. Ia :idak akan menyia-nyiakan sekejap

pun terhadap sesuatu yang sedikit. ©alagi yang banyak. Ia selalu

memperhitungkan setiap uang yang keluar harus dengan imbalan yang wajar.

Begitulah orang yang kikir dalam menggunakan harta bendanya dan demikian

pula seharusnya orang mempergunakan waktu dengan memperhitungkan segala

sesuatu yang akan dilakukan.10

Cara mengisi waktu dan menggunakannya dargan tepat dan benar yang

paling gamblang ada dalam ayat ke tiga surat al Ashr . Di dalamnya telah

8 Jasiem M.Badr al Muthowi', EfIsiensi Waktu Konsep Islam, Ter. M. Azhari Hatim, Rofi'
Munawww, (Surabaya: Risalah Gusti, 20(A), 62

9 Abdul Fattah Abu Guddah, Nilai Waktu dalam Pandangan UlamrLTer. Ahmad Zubaidi,
(Solo: Pustaka Arafa), 93

10 Ahmad Al Gaadi, Akhlak Seorang Muslim, ( Semarang: Wicaksana,1993), 466
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disebutkan empat hal yang dapat menyelamatkan seseorang dari kerugian dan

kecelakaan besar yang beraneka ragam, yaitu: (a) yang beriman (b) yang beramal

saleh (c) yang saling berwasiat tentang kebenaran dan (d) saling berwasiat dalam

kesabaran.

Menurut Quraish shihab, keempat hal diatas sebenarnya telah dicakup

oleh kata amal, namun Allah merincinya dengan sedemikian rupa untuk

memperjelas dan menekankan beberapa hal yang mungkin tidak terjangkau oleh

kalimat beramal saleh yang disebutkan dalam butir (b).11

Berangkat dari tujuan manusia berada dalam dunia ini adalah sebagai

seorang musafir yang menuju ke kampung akhirat. Dalam perjalannya seorang

musafir harus menyiapkan berbagai bekal agar tidak mengalami kesulitan apa pun

yang akhirnya membawanya sampai ke tempat tujuan dengan selamat.

Berbagai bekal tersebut terdiri dari empat hal yang akan dirinci dan

dijelaskan berikut.

1. Beriman

Dari segi bahasa iman adalah pembenaran terhad@ sesuatu.

Pembenaran yang sempurna tidak cukup dilakukan oleh akal tetapi yang

terpenting adalah pembenaran dengan hati. 12 Dapat juga dikatakan ada dua

macam ajaran Agama yaitu pengetahuan dan pengamalan. Iman (akidah)

11 Quraish Shihab, Wawasar Al Quran.., 560
12 Quraish Shihab, Tafsir 1/ Qur m1 dJ Kwirn Tt#sir atas Surat4wat Perxiek Berdasarkan

Urutan Twunnya Wahyu, (Bandung: Pustaka Hidaya, 1999), 477
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merupakan sisi pengetahuan, sedangkan syariat merupakan sisi pengamalan.

Atas dasar inilah ulama memahami makna altadzina airtanu (orang-orang yang

beriman) sebagai orang-orang yang memiliki pengetahuan tentang kebenaran.

Puncak kebenaran adalah pengetahuan tentang ajaran Agama yang bersumber

dari Allah SWT.13

Sebagai orang yang mempunyai pengetahuan tentang kebenaran, ia

percaya manusia datang ke dunia ini hanya sementara waktu dan mempunyai

tujuan tertentu yaitu beribadah kepada Allah SWT, dan kelak di akhirat akan

diberi nilai oleh Allah menyangkut apa saja yang dilakukan ketika berada

dalam masa dunia. Oleh sebab itu, orang yang beriman tidak akan pernah

membiarkan waktunya berlalu hanya sia-s a dengan melakukan aktivitas yang

tidak membawa manfaat apa pun, melainkan ia mengoptimalkan waktunya,

memenej seluruh aktivitasnya dengan hal-hal yang bermanfaat.14

Hal pertama yang harus manusia isi dalam waktunya adalah iman

yakni pembenaran atau pengetahuan tentang kebenaran, karura apabila

seseorang ingin melangkah lebih jauh dalam melakukan sesuatu, dia harus

mempunyai ilmunya terlebih dahulu dan menyakininya dengan pasti.

Pengetahuan dan keyakinan adalah fondasi yang berfUngsi menopang

bangunan yang ada di atasnya, jika fondasinya lemah atau atau tidak ada sama

sekali, maka yakinlah bangunan yang akan dibangun tersebut tidak akan

13 Quraish ShItldb, 41 Mishbait.., 499-500
14 Abdul Fattah Abu Guddah, Nilai Waktu.., 185
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pernah berdiri dengan kokoh. Demikian juga dengan iman ia sebagai fondasi

yang akan menopang laju kehidupan manusia kedepannya.

Waktu harus selalu diisi dengan iman. Karena tingkat keimanan selalu

berbeda antara satu saat dengan saat lainya pada diri seseorang, maka secara

tidak langsung ayat ini memerintahkan untuk selalu menjaga dan

meningkatkan keimanan manusia. Di sisi lain keimanan harus selalu dijaga dan

ditinggkatkan karena iman inilah yang sangat berpengaruh pada hal diterima

atau tidaknya suatu amal oleh Allah Sm, mengingat amal ini merupakan cara

selanjutnya untuk mengisi waktu setelah seseorang beriman. Dalam surat at

Furqan ayat 23 Allah menegaskan.

J p .\ o / J / /

(TV : DUJJt)134 , 6 iL;J JZ 34 1+. 6 uJ1 6l;3
+

Kami menuju amal-amal (baik) mereka (orangorang yang tidak
percaya) lalu kami menjadikan ama-amal itu (sia-sia bagai) debu yang
bertebaran.”

Maka dari itu dalam beramal, seseorang membutuhkan bantuan iman

untuk mencerahi dan menerangi amalnya agar dapat menentukan pilihan-

pilihan yang sulit secara tepat, menghadapi berbagai kemungkinan dan dengan

akibat yang resikonya besar. Tanpa iman yang mencerahkan seseorang dapat

melakukan amal yang bertentangan dengan Agama dan moralitas. “ Jika

demikian halnya, iman menempati posisi pertama yang dapat menyelamatkan

seseorang dari kerugian.

15 Al Quran, 25: 23
16 Musa Asy'arie, Islam, Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Ummat, (Yogyakarta:

Lesa 1997), 35
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2. Amal Saleh

Dalam surat al Ash , amal saleh merupakan perintah kedua untuk

mengisi waktu. Kata amal/pekerjaan digunakan oleh al Quran untuk

menggambarkan penggunaan daya manusia yang terdiri dari daya fisik, fikir,

kalbu dan daya hidup yang dilakukan dengan sadar oleh manusia.17 Jadi kata

amal tidak selalu dikaitkan dengan pekerjaan yang melibatkan daya fisik

manusia. Berfikir tentang sesuatu yang bermanfaat dengan menggunakan daya

fikir juga merupakan suatu amal. Dengan demikian beramal dapat berupa cara-

cara teoritis yang objeknya berupa akal, hati dan perasaan. Dapat pula berupa

cara praktis yang objeknya anggota badan. Kedua cara di atas dapat saling

melengkapi untuk memperoleh kesempurnaan dalam beramal. Sering terjadi

kesalahpahaman pada sebagian orang yang mengisi waktunya secara terus-

menerus dengan kerja keras fisik, sehingga mengabaikan daya«laya lainya

yang juga bermanfaat dalam memperoleh amal. Perintah beramal dalam surat

ini adalah waktu-waktu luang dan istirahat jangan sampai merampas dan

mengalahkan waktu bekerja dan beraktivitas, dan bahwa waktu luang dan

santai jangan sampai menjadi tujuan hidup manusia dan bekerja hanya sebagai

sampingan belaka.18

Namun beramal saja tidak cukup dikatakan seseorang telah mengisi

waktu, tetapi ia harus shalih yang dalam kamus bahasa al Quran dijelaskan

17 Qur8ish Shihab, ,41 MisI:bah _, 499-500
18 Abdul Fattah Abu Guddah, Nilai Waktu..., 197

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



74

maknanya sebagai antI)nim (lawan) dari kata "fasid'bdItU rusak. Dengan

demikian kata shalih diartikan dengan dadanya atau terhentinya kerusakan.

Kata shalih juga berarti bermanfaat dan sesuai. ” Jadi untuk memperoleh

kesempurnaan dan keseimbangan tanpa kerusakan dalam beramal maka

manusia harus melengkapi amalnya dengan amal yang saleh.

Tetapi harus diingat, bahwa mengisi waktu dengan amal saleh harus

dibarengi dengan iman. Bagaiman pun perbedaan pendapat antara para ahli

ilmu kalam tentang hubungan iman dan amal, apakah amal itu bagian dari

iman atau syarat iman atau buah iman, namun mereka sepakat bahwa amal itu

bagian dari iman yang tidak dapat dioeraikan dari keimanan yang sempurna

Terbukti dalam al Quran terdapat lebih dari 70 ayat yang menyatakan iman itu

sejalan dengan amal saleh.’'

Dengan demikian, seseorang belum dikatakan beriman jika tidak ada

r%lisasi berupa amal saleh, Begitu juga dengan amal, seseorang tidak akan

memperoleh amal saleh jika tidak dilandasi oleh iman. Seseorang baru

dikatakan beramal saleh apabila berniat memperoleh ridha Allah SWF, dan

hanya orang«rang yang berimanlah yang akan meperoleh ridha tersebut.

19 Quraish Shihab, IYawawr.„ 562
20 Yusuf Al Qardhawi, Irtwr dan Kehidupan, (Jakartu Bulan Bintang, 1993), 198
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3. Berwasiat tentang Kebenaran.

Sekali lagi harus diingat, mengisi waktu dengan kedua hal di atas

belumlah sempurna sebagaimana yang dimaksudkan dalam surat al A47.

Dalam surat tersebut seseorang harus saling t»rwasiat mengenai kebenaran.

Berwasiat sebagaimana telah dikemukakan pada bab terahulu adalah

tampil kepada orang lain dengan kata-kata yang halus agar yang berasangkutan

bersedia melakukan suatu pekerjaan yang diharapkan darinya secara

bersinambung. Begitu juga dengan orang yang menyampaikan wasiat, ia harus

melaksanakannya secara terus-menerus kandungan wasiat tersebut21

Wasiat pertama yang harus disampaikan adalah al haq (kebenaran). 2/

haq dari segi bahasa adalah sesuatu yang mantap, tidak berubah-ubah dengan

apa pun yang terjadi. Allah adalah puncak dari segala yang haq karena Dia

tidak mengalami perubahan. Begitu juga angan nilai-nilai Agama, nilai-nilai

tersebut adalah mantap dan tidak berubah-ubah.”

Berwasiat tentang kebenaran bukanlah persoalan mudah karena

kebenaran tentunya tidak secara mudah diketahui atau diperoleh, ia juga

beranakan ragam, karena itu ia harus dicari dan dipelajari dari sumbernya

untuk menanamkan dalam diri sendiri dan mewasiatkan kepada orang lain.23

Allah memerintahkan manusia agar mengisi waktunya dengan

berwasiat, hal itu menandakan wajibnya hidup bermasyarakat. Hidup dengan

21 Quraish Shihab, ,4/ Misbah_,503
22 Ibid

23 Quraish Shihab, Tafsir Al 9#raI 41 Karim..„ 482- 483
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gaya individualis adalah bentuk hidup yang merugi. ” Setiap manusia

membtuhkan orang lain dalam menata hidupnya. Untuk itulah manusia dituntut

menghubungkan tali kasih sayang dengan sesama manusia lewat

mendengarkan kebenaran dari orang lain dan mengajarkannya kepada orang

lain.

4. Berwasiat tentang K«abaran

Yang terakhir atau yang keempat dari gabungan empat hal di atas

yang harus manusia isi dalam waktunya adalah saling berwasiat dalam

kesabaran.

Sabar merupakan penahanan terhadap kehendak nafsu demi mencapai

sesuatu yang lebih baik. Sabar bukan berarti lemah atau menerima apa adanya,

tetapi ia merupakan perjuangan yang menggambarkan kekuatan jiwa

pelakunya sehingga mampu mengalahkan (mengendalikan) hawa nafsunya.”

Berwasiat tentang nilai-nilai kebenaran belum cukup, sebab

kehidupan dunia ini bukanlah jalan datar. Hampir seluruh keadaan dan situasi

membutuhkan kesabaran, karena tidak semua yang dialami manusia sejalan

dengan keinginannya. Kesusahan kadang sama banyaknya dengan kemudahan

Itulah sebabnya semua manusia membutuhkan sikap sabar tersebut

Bayak orang yang rugi, tidak memperoleh kesuksesan sejati karena ia

tidak tahan menempuh kesukaran dan halangan hidupnya. Ia rugi sebab ia

24 Hamka, Tc#sir Al Azhar Jual 30, ( Jakrtz Panjimas, 2000), 259
25 Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi, (BandIng: Mizan, 2002), 120
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mundur, atau tidak berani maju. Ia berhenti di tengah perjalanan padahal

dengan berhenti ia telah rugi.“

Kedua perintah berwasiat di atas bermaksud menjelaskan bahwa

manusia selain sebagai makhluk individual juga sebagai manuk sosial yang

seharusnya mampu merealisasikan diri dalam kehidupan sosial.

Setiap manusia dituntut untuk memperhatikan dan mengingatkar

saudaranya, karena semua manusia dalam satu kesatuan. Topang-menopang

dalam satu perjuangan, karena kalau tidak, semuanya berada dalam kerugian.

Rasulullah SAW menggambarkan keadaan umat seperti keadaan sejumlah

penumpang dalam satu perahu. Apabila penumpang yang berada dalam

geladak kapal menimba air dengan membocorkan perahu dan penumpang yang

lain membiarkannya, maka secara pasti perahu tersebut akan kemasukan air

yang akhirnya menenggelamkan kapal beserta semua penumpangny&27

Dengan perumpamaan Rasullullah SAW mengenai kehidupan umat

manusia dalam sebuah kapal, dapat dipahami bahwa untuk sampai ke arah

tujuan kapal dengan selamat, manusia yang berada di dalamnya harus menjaga

diri masing-masing dan memperhatikan orang lain. Apabila seseorang

melakukan kesalahan, maka wajib bagi yang lain untuk mengingatkan, jika

tidak, maka seluruh manusia (penumpang) termasuk yang tidak mengingatkan

akan mengalami kerugian (kecelakaan) swara bersama-sama.

26 Hamka, 1/Xzhar..„ 259
27 Quraish Shihab, Tafsir Al Quran Al Karim...., 487
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Surat al 4strr mengandung peringatan penting mengenai pemanfaatan waktu

dengan aktivitas yang bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain. Para ulama

menafsirkan kata ashr dalam surat at Ashr ini dengan "waktu" hanya saja

mereka berbeda pendapat mengenai waktu yang dimaksud. Dari pendapat para

ulama tersebut dapat dipahami bahwa makna waktu dalam surat ini adalah

waktu secara umum, yaitu waktu yang Allah sediakan untuk makhluk-

makhluk-Nya, khususnya manusia dalam melaksankan kewajibannya yakni

beribadah (dalam pengertian luas) dengan penuh kepada-Nya. Dalam Surat ini

Allah bersumpah dengan waktu, hal ini menandakan bahwa waktu sangat

upn (penting) untuk dihargai dan dimanfaatkan, karena ia adalah kehidupan

itu sendiri. Jika manusia melalaikan waktunya dengan hal-hal yang tidak

bermanfaat maka kerugian di dunia dan di akhirat akan mereka dapatkan.

2. Perintah memanfaatkan waktu dalam surat ini diana oleh Allah dengan empat

hal yaitu: (a) beriman (b) beramal saleh (c) saling berwasiat dalam kebenran

dan (d) saling berwasiat dalam kesabaran. Dengan demikian secara

keseluruhan surat ini berpesan agar seseorang tidak hanya mengandalkan iman

saja tetapi juga harus beramal saleh. bahkan iman dan amal saleh pun belum

79
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cukup jika belum belum direalisasikan dalam kehidupan masyarakat sosial

dengan mepefhatikan dan mengingatkan saudaranya tentang kebenran dan

kesabran. Dengan demikian selain sebagai makhluk individual manusia juga

sebagai makhluk sosial.

B. Saran-Saran

Dalam penulisan karya ini, penulis menyadari bahwa masih banyak sisi

kekurangannya. Penulis menyarankan kepada pembaca agar dapat melengkapi

kembali, menjelaskan yang tidak terjelaskan demi mendapatkan kesempurnaan

pemahaman tentang masalah waktu dalam al Quran.

Sebagaimana terlihat dalam uraian, Waktu mempunyai makna sedemikian

penting bagi kehidupan manusia. Oleh sebab itu seyogyanya orang secara arif

mampu memanfaatkan waktu yang dimilikinya sesuai tuntunan Allah dalam surat

1/ Ashr
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